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ABSTRAK

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEMAMPUAN
MANAJEMEN KOPERASI DALAM MENYUSUN LAPORAN
KEUANGAN DI KECAMATAN TEMBILAHAN

Oleh : Arlen Yasni

Penelitian ini dilakukan pada Koperasi-koperasi di  Kecamatan
Tembilahan yang berlangsung pada bulan September 2009. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
manajemen koperas dalam menyusun laporan keuangan. Untuk memberikan
bukti empiris bahwa faktor-faktor yang diteliti berpengaruh terhadap kemampuan
manajemen koperasi dalam menyusun laporan keuangan. Pengukuran faktor-
faktor yang mempengaruhi kemampuan manajemen koperasi dalam menyusun
laporan keuangan menggunakan instrument kuisioner. Alat analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda dengan
menggunakan program SPSSversi 13,0.

Hasil penditian ini menunjukkan bahwa, pertama, instrument yang
digunakan dalam penelitian ini valid melalui pengujian validitas dan reliabilitas
dengan menggunakan Person Correlation dan Cronbach Alpha. Kedua, distribus
rata-rata jawaban responden adalah normal dilihat dari hasil uji Kolmogrov-
Smirnov dan Normality Probability Plot. Ketiga, secara parsial variabel
pembinaan (X1) dan persepsi pengurus (X2) mempunyai pengaruh signifikan
terhadap kemampuan manajemen koperasi dalam menyusun laporan keuangan
(Y) dengan nilai koefisien korelasi parsial 0,209 (20,9%) dan 0,505 (50,5%).
Keempat, secara simultan (bersama-sama) semua variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan manajemen koperasi dalam
menyusun |aporan keuangan dengan p value (sig) 0,000<0,05.

Kata Kunci : Pembinaan, persepsi pengurus, kemampuan manajemen koperasi
dalam menyusun laporan keuangan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Koperass merupakan badan usaha yang beranggotakan seorang atau
badan hukum koperas dengan melandaskan kegiatannya atas dasar prinsip
koperasi dan kaidah ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada
khususnya dan masyarakat sekitarnya, sekaligus sebagal gerakan ekonomi
rakyat yang berdasarkan atas azas kekeluargaan. Koperasi memiliki karakteristik
utama yang membedakannya dengan badan usaha lain yaitu adanya identitas
ganda (the dual identity of the member) pada anggotanya. Anggota koperasi
berperan sebagai pemilik dan sekaligus pengguna jasa koperasi (user own

oriented firm).

Laporan keuangan menyediakan informasi yang menyangkut posis
keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan. Laporan keuangan juga
menunjukkan apa yang telah dilakukan mangemen, atau pertanggungjawaban
mangemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya. Laporan
keuangan koperasi yang disusun berdasarkan PSAK, akan membuat
infformasi  yang disgikan menjadi lebih mudah dipahami, mempunyai
relevansi, keandalan, dan mempunya daya banding yang tinggi. Sebaliknya
jika laporan keuangan koperasi disusun tidak berdasarkan standar dan prinsip

yang berlaku, dapat menyesatkan penggunanya.



Menurut Halomoan Tamba (2005:54) salah satu kategori yang dipakai
untuk mengukur kinerja perusahaan berdasarkan sistem operasional Malcolm
Baldrige kriteria versi tahun 2004 adalah Data, Informas dan Analisa. Data dan
analisasi bertujuan untuk perbaikan kinerja dan daya saing Koperasi. Kunci
kemanfaat dan penggunaan data dan informasi terletak pada bagaimana membuat

data daninformas tersedia dan akurat.

Perkembangan dunia bisnis menunjukkan dengan jelas bahwa efisiensi,
efektivitas, produktivitas perusahaan sangat dipengaruhi oleh cara dan teknik yang
digunakan oleh manajemen - termasuk mana emen puncak - dalam mengolah dan
menggunakan informasi dan dampaknya yang paling jelas terlihat dalam
efektivitas pengambilan keputusan. Mangemen dituntut memiliki kemampuan
yang tinggi untuk memilih informasi yang diperlukan guna mendukung
penyelenggaraan berbagai kegiatan mangerialnya. Berkat perkembangan
teknologi informasi yang berlangsung dengan sangat cepat, para managjer dewasa
ini dihadapkan pada situasi yang sangat berbeda dibandingkan masa lalu pada
waktu mana teknologi informasi belum berkembang secara pesat seperti sekarang
ini. Kemampuan mangemen sangat dibutuhkan baik dalam menilai informasi

maupun menyajikan informasi.

Suatu organisasi tanpa terkecuali koperasi perlu melibatkan sumber daya
manusia (manajemen/pengurus) pada aktivitas usaha. Pelatihan diharapkan dapat
mencapal hasil yang diinginkan sesuai dengan tujuan organisasi, oleh karena itu
pengembangan melalui pelatihan merupakan proses pendidikan dalam

meningkatkan produktivitas kerja.



Adanya hubungan yang saling mempengaruhi dalam perseps dan
pembinaan pelatihan akuntansi yang dilakukan akan terlihat dari hasil kerja
setelah dilakukan pelatihan yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya
kesamaan persepsi terhadap pentingnya informasi keuangan bagi manaemen
dapat menambah kemampuan manajemen koperasi di samping pembinaan yang

telah dilakukan selamaini.

Semua pihak menyadari bahwa kemampuan managjemen dalam mengelola
koperasi masih relatif rendah. Khususnya dalam bidang keuangan. Hal ini dapat
dilihat dari penelitan yang dilakukan masih banyak badan usaha koperasi yang
belum melakukan pencatatan akuntans yang sesuai dengan PSAK No. 27 yang

memuat ketentuan khusus keuangan koperasi.

Adapun tujuan dari pelatihan akuntansi bagi mangemen adalah agar
mangjemen pengelola koperas mampu menyusun sendiri laporan keuangannya
yang berguna dalam pengambilan keputusan bisnis koperasi. Walupun mang emen
telah memperoleh serangkaian pelatihan akuntansi secara teoritis, namun dalam
penerapannya mereka sering menemukan kesulitan. Hal ini dipengaruhi oleh
banyak faktor, diantaranya tingkat pendidikan pengurus koperasi, cara pandang
atau persepsi pengurus koperasi itu sendiri terhadap laporan keuangan akan
menggambarkan tingkat kualitas laporan keuangan dihasilkannya. Persepsi
pengurus terhadap laporan keuangan berbeda-beda. Perbedaan ini dipengaruhi
oleh tingkat pendidikan, pemahaman dan pengalaman dari pengurus itu sendiri.

Sepanjang pengetahuan penulis, penelitian mengena  akuntansi

Perkoperasian telah banyak dilakukan oleh penditi sebelumnya. Tetapi



kebanyakan pendliti terdahulu mengangkat masalah Penerapan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 27 baik sebelum revisi maupun
setelah revisi 1998 dengan M enggunakan motode studi kasus.

Rosnani  (2004) dengan menggunakan metode yang berbeda dari
penelitian sebelumnya yaitu dengan menggunakan metode empiris dalam
menilai kemampuan mangemen koperasi dalam menyusun laporan keuangan.
Penelitian menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara Tingkat
pendidikan manjemen koperasi, Metode pembinaan, Kualitas konsultasi,
Frekuenss pemberian asistensi terhadap kemampuan mangemen dalam
menyusun laporan keuangan.

Berdasarkan kajian koperasi Saudin Sijabat, pelaksanaan rapat anggota
tahunan pada tahun buku 2005 di sepuluh Propinsi dan sepuluh Kabupaten/K ota
sampel kagjian menunjukkan bahwa ditingkat Propinsi mencapai 10-66% dan
ditingkat Kabupaten/Kota mencapai 12-62%. Kondisi ini terjadi  karena;
kurangnya dorongan dan bimbingan dari aparat pembina dan rendahnya
kualitas sumber daya manusia koperasi. Hal tersebut terutama disebabkan
pengurus tidak mampu menyusun laporan RAT, kurang kesadaran
akan kewagjibannya, kurang mampu menyiapkan dan menyajikan administrasi

pembukuan secara baik dan tertib.



Budi Kurniawan (2002) meneliti tentang kemampuan koperasi menyusun
laporan keuangannya sendiri yang dipengaruhi persepsi pengurus koperasi itu
sendiri. Penelitian ini merupakan survey lapangan terhadap 95 responden yang
terdiri Koperasi Unit Desa, Koperasi Pegawai Negeri dan Koperasi Karyawan
yang berada di provinsi Sumatera Barat. Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa
tidak satupun koperasi yang dijadikan sampel mampu menyusun sendiri laporan
keuangan secara lengkap.

Setelah pendliti melihat penelitian-penelitian terdahulu ternyata tedapat
beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaannya terletak
pada objek penelitiannya yaitu kemampuan koperasi dalam menyusun sendiri
laporan keuangan berdasarkan PSAK No0.27. Sedangkan perbedaan penelitian ini
dari penelitian-penelitian sebelumnya terletak pada variabel penelitian yang
digunakan dan lokasi penelitian, dimana penelitian sebelumnya menggunakan
meneliti menggunakan variabel tingkat pendidikan manjemen koperasi, metode
pembinaan, kualitas konsultasi, frekuensi pemberian asistensi. Penelitian ini
menambah variabel kegunaan laporan keuangan bagi pengurus dan tindak lanjut
pengurus terhadap laporan keuangan.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik untuk meneliti mengenai
masalah ini dengan judul “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kemampuan
Manajemen Koperasi dalam Menyusun Laporan Keuangardi Kecamatan

Tembilahan”.



B. Perumusan dan Pembatasan Masalah

Penelitian ini mengangkat permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah Pembinaan terhadap pengurus koperasi berpengaruh terhadap
kemampuan manajemen koperasi dalam menyusun laporan keuangan.

2. Apakah persepsi pengurus berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
manajemen koperasi dalam menyusun laporan keuangan.

Pada penelitian ini, penulis memfokuskan pembahasan masalah pada
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan mang emen koperasi dalam
menyusun laporan keuangan, faktor-faktor tersebut dibatasi pada dua faktor
faktor yaitu: pembinaan yang melipluti; tingkat pendidikan manajemen koperas,
metode pembinaan, kualitas konsultasi, frekuens asistensi, dan persepsi
pengurus pada laporan keuangan meliputi; kegunaan laporan keuangan bagi

pengurus, dan tindak lanjut pengurus terhadap laporan keuangan.

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan
manajemen koperasi dalam menyusun laporan keuangan.
2. Untuk memberikan bukti empiris bahwa faktor-faktor yang diteliti
berpengaruh terhadap kemampuan manaemen koperasi dalam menyusun

laporan keuangan.



D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulis mengenai
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan manajemen koperasi
dalam menyusun |aporan keuangan.

2. Memberikan informasi bagi koperasi untuk meningkatkan kemampuan
mangjemen dalam menyusun laporan keuangan demi kemajuan koperasi.

3. Sebagai referensi bagi pihak yang terkait untuk membahas dan mengadakan

penelitian pada bidang yang sama di masa yang akan datang.

E. Sistematika Penelitian
Dalam penulisan skripsi ini dibagi atas lima (5) Bab.

BAB I : Merupakan bagian pendahuluan yang menjelaskan secara
garis besar latar belakang masalah, perumusan dan
pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.

BAB Il : Merupakan landasan teoritis yang akan menjelaskan tentang
koperasi, tinjauan tentang akuntansi koperasi dan laporan
keuangan.

BAB IlI : Menjelaskan mengenai metodologi penelitian yang meliputi
populasi, sampel dan tekhnik pengambilannya, identifikasi

dan pegukuran variabel, pengumpulan data dan analisis data.



BAB IV : Memuat analisis dari data yang telah dikumpulkan dan
pembahasan hasil pengolahan data.
BABV : Merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan,

keterbatasan penelitian dan implikasi penelitian.



BAB |1
LANDASAN TEORI
A. Pengertian Koperasi

Koperasi didirikan dengan tujuan memberikan kes$ejahn kepada
anggota khususnya dari masyarakat pada umumnyajaDearemikian, koperasi
merupakan badan usaha yang berbentuk sosial yamgutaenakan kesejahteraan
anggota dari pada profit. Meskipun demikian, kopetetap mengusahakan untuk
memperoleh profit sebab profit yang diperoleh s&agdisalurkan untuk
anggota.

Berbicara mengenai koperasi, dalam PSAK (Pernyat&iandar
Akuntansi Keuangan) NO.27 menjelaskan tentang laspeebagai berikut:

Kehadiran koperasi merupakan wadah yang cocok begieka yang

ekonominya lemah dan diharapkan mampu meningkat&ead hidup

maupun kesejahteraan khususnya bagi para anggetaisiengan tujuan
koperasi itu sendiri. Koperasi merupakan kepentingarsama dari para
anggotanya. Koperasi berbeda dengan badan usaingdaikarakteristik
utama yang membedakannya dengan badan usaha Hish &thahwa
anggota koperasi memiliki identitas gandBhé€ Dual Identity yaitu
anggota sebagai pemilik dan sekaligus pengguna Keparasi.(PSAK

No.27;27.1)

Dari pengertian di atas, dapat diketahui bahwa megnPSAK
menjelaskan bahwa koperasi merupakan wadah untaiarekat ekonomi lemah
yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup desejahteraanya khususnya
bagi para anggota. Dalam penjelasan tersebut jugamemangkan bahwa

karakteristik koperasi berbeda dengan badan usshayh yang mana dalam

koperasi lebih mengutamakan kepentingan umum.



Dengan penjelasan bahwa anggota koperasi sebagdikpgan sekaligus
pengguna jasa koperasi, maka koperasi dapat @diarskbagaimana yang diatur
dalam Undang-Undang Perkoperasian Indonesia, Ksipeliatur dalam UU
No. 12 Tahun 1967 yang diperbaharui menjadi Undandgang No. 25 tahun
1992 yang menjelaskan tentang defenisi koperagpekasi menurut UU No. 12
tahun 1967 berbunyi:

Organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosialarggyotakan orang-

orang atau badan hukum koperasi yang merupakarsuataman ekonomi

sebagai usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaan

Sedangkan defenisi koperasi menurut UU No.25 tahff2 adalah
sebagai berikut:

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakag-orang atau badan

hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya daekden prinsip

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi ralayey perdasarkan azas
kekeluargaan.

Selain defenisi koperasi menurut Hendrojogi (20RY:&endefenisikan
koperasi sebagai berikut:

“Koperasi ialah suatu perkumpulan dari orang-org@aqg atas dasar

persamaan derajat sebagai manusia, dengan tidakamdamg haluan

agama dan politik secara sukarela masuk, untukdsekenemenuhi

kebutuhan bersama yang bersifat kebendaan ataguragan bersama.”



Dari beberapa pengertian koperasi tersebut, maket ddisimpulkan
bahwa apapun jenis koperasi yang didirikan di Iedta mempunyai tujuan yang
sama yaitu untuk kesejahteraan anggota pada umunBryamasyarakat pada
khususnya yang mengandung unsur demokrasi, soaraltidak semata-mata

mencari keuntungan.

B. Manajemen dan Organisasi Koperasi

Agar kegiatan usaha koperasi berhasil dengan bakarharus didukung
oleh manajemen yang baik dan organisasi yang témddanajemen merupakan
kebutuhan mutlak bagi setiap organisasi. Sebagaimdiketahui, hakikat
manajemen ialah mencapai tujuan dengan tangan d¢aamgPencapaian tujuan
dengan tangan orang lain itu dilakukan oleh manejesiengan melaksanakan
fungsi-fungsi manajemen, yaitu fungsi perencandangsi pengorganisasian,
fungsi pengarahan dan fungsi pengawasan. Dengarikidemkeberhasilan
manajemen sebuah organisasi akan sangat tergapdagiagpelaksanaan masing-
masing fungsi tersebut.

Dalam melakukan kegiatan usahanya, koperasi jugashaemiliki
seperangkat organisasi yang benar-benar terberdnk terorganisir. Adapun
perangkat organisasi koperasi terdiri dari:

1. Rapat Anggota

Rapat anggota merupakan kekuasaan tertinggi dalampersi.
Keputusan rapat anggota diambil berdasarkan musgawetuk mufakat dan
bila tidak diperoleh keputusan dengan cara musyawanaka keputusan

dilakukan berdasarkan suara terbanyak Ninik Widiy@®902:35)



Dalam rapat anggota, akan dibahas mengenai halang ditetapkan

yang berkaitan dengan koperasi yaitu:

1) Anggaran dasar

2)
3)

4)

5)

6)

7

Kebijakan umum bidang organisasi, manajemen damausaperasi
Pemilihan, pengangkatan pemberhentian pengurupetegawas.
Rencana Kkerja, rencana anggaran dan belanja kopseta
pengesahan laporan keuangan.

Pengesahan pertanggungjawaban pengurus dalam aedaks
tugasnya.

Pembagian SHU.

Penggabungan, peleburan dan pembubaran koperasi

2. Pengurus

Pengurus dipilih oleh anggota koperasi dalam rapggota. Pengurus

merupakan pemegang kuasa rapat anggota dan benmj@gab mengenai

segala kegiatan pengelolaan koperasi. Rahardjeb{@0)) berdasarkan UU

No.25 pasal 30 ayat 1 dan 2, pengurus bertugasadata:

a.
b.

oo

> @™o

Mengelola Koperasi dan usahanya

Mengajukan rancangan rencana kerja, serta rencarggaean
pendapatan dan belanja koperasi.

Menyelenggarakan Rapat Anggota.

Mengajukan laporan keuangan dan pertanggungjawpékaksanaan
tugas.

Memelihara daftar buku anggota dan pengurus.

Mewakili koperasi di dalam dan di luar pengadilan.

Memutuskan dalam penerimaan dan penolakan anggota berta
pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuanrangtgsar.
Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan demtaanfaatan
koperasi, sesuai keputusan rapat anggota.



3. Pengawas
Pengawas dipilih dari dan oleh anggota koperasindabhpat anggota
dan bertanggung jawab kepada rapat anggota. Pesdresagas melakukan
pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaanedgelg@aan koperasi
serta membuat laporan tertulis tentang hasil peagamnya.
Adapun tujuan dan peran pengawas adalah:
a. Memberikan bimbingan pengurus dan karyawan ke keahlian dan
keterampilan.
b. Mencegah pemborosan beban, waktu dan tenaga supegapai
efesiensi perusahaan.

c. Menilai hasil kerjasama dengan rencana yang suidieiajgkan.

o

Penyelesaian administrasi secara menyeluruh.
4. Manajer

Manajer adalah pimpinan dari seluruh karyawan ydimgliki oleh
koperasi yang diserahi tugas dan bertanggungjawapada pengurus.

Kedudukan manajer hanyalah sebagai pelaksana darijakan yang

ditetapkan oleh RAT sehingga ia bertanggungjawgada pengurus.

Manajer, mempunyai tugas antara lain :

a Memimpin dan mengkoordinasikan penyusunancaren usaha dan
anggaran dari masing-masing bagian yang ada dibax@adalam rangka
menyusun rencana kerja dan mengajukan rencana tezgebut kepada
Pengurus.

b. Memimpin dan mengkoordinasi semua kegiatan ulsaperasi.



c. Memberikan pengarahan dan mengawasi pelaiksanmencana Kkerja
yang telah digariskan.

d. Bersama dengan Pengurus membahas dan menyiagiGana kerja dan
anggaran serta menjajaki kemungkinan perluagsaaha baru untuk
diajukan kepada rapat anggota tahunan.

e. Bersama dengan Ketua menandatangani sweganjan kerjasama
dengan pihak luar.

f. Mengesahkan pengeluaran kas sampai batesvenang yang
diberikan oleh Pengurus.

g. Mengambil langkah pengamanan uang dan bararey&sip
Aspek-aspek manajemen koperasi meliputi kegiataeragp kegiatan

keuangan, kegiatan pemasaran serta kegiatan athasnislan umum. Pusat
perhatian manajemen keuangan ialah berbagai aspél ssaha. Sebagai salah
satu sumber daya strategis untuk menjalankan usadkg masalah pengelolaan
keuangan ini sangat penting artinya bagi kelangsuigdup koperasi.

Menurut Subandi (2009:73) hakekat manajemen keuangdah
mengupayakan keseimbangan antara kebutuhan date pemggunaannya.
Pengertian seimbang dalam hal ini ialah keseimbamagdara sisi aktiva dengan
pasiva neraca. Dengan demikian pembelanjaan yaegodinakan dengan baik
menempatkan koperasi pada posisi yang sehat ditlaai segi likuiditas,

solvabilitas dan rentabilitas.



C. Akuntabilitas Koper asi

Akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan dikelorkpokmenjadi tiga,
yaitu akuntabilitas kebijakan, akuntabilitas keggt dan akuntabilitas
pengelolaan uang secara fisik. Akuntabilitas kddaija artinya pimpinan
organisasi/perusahaan selaku pengguna  anggaragipeng barang
bertanggungjawab atas pelaksanaan kebijakan yangtetagkan
organisansi/perusahaan dari segi manfaat/f@sitomes)Akuntabilitas kegiatan
artinya pimpinan unit organisasi/perusahaan begamgjawab atas pelaksanaan
kegiatan yang telah ditetapkan dalam peraturann@sgsi/perusahaan dari segi
barang /jasa yang disediak@output) Sedangkan akuntabilitas pengelolaan uang
secara fisik adalah barang siapa yang diberi wemgnantuk menerima,
menyimpan dan membayar atau menyerahkan uang, lsenf@érga atau barang
bertanggungjawab secara pribadi atas semua kelysararang terjadi di dalam

pengurusannya.
1. Proses Akuntansi

Proses akuntansi mempunyai tahapan yang sama deaigaransi
perusahaan pada umumnya. Secara lebih rinci tensgbut meliputi:

a. Pencatatan

b. Penggolongan

c. Peringkasan

d. Penyusunan laporan keuangan.



2. Buku-buku Koperasi

Penyelenggaraan akuntansi koperasi menggunakan-bukku antara
lain, buku kas, buku memorial, buku besar dan bpdwmbantu. Buku kas dan
buku memorial tersebut juga sebagai buku hariaity yaiku yang digunakan
untuk mencatat setiap transaksi yang telah dibaktikebenaran oleh pihak-
pihak yang berkompeten.
3. Laporan Keuangan Koper asi

Laporan keuangan koperasi yang umumnya disajikatalad\Neraca dan

Laporan Sisa Hasil Usaha. Neraca adalah laporanangam yang
menggambarkan posisi keuangan yaitu aktiva, utdag,modal koperasi pada
suatu saat tertentu. Sedangkan Laporan Sisa HsalldJnenggambarkan hasil-
hasil usaha yang dicapai dalam suatu periode dperas

Hal yang paling penting untuk diperhatikan dalamnyusun Neraca
adalah jumlah aktiva yang harus selalu sama depgatah utang ditambah
modal. Persamaan inilah yang dimaksud dengan pasadasar akuntansi.

Aktiva = Utang + Modal

D. Tujuan dan Karakteristik Laporan Keuangan Koperasi
Tujuan umum laporan keuangan menurut Ikatan AkunRurblik
Indonesia adalah:

“Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keaem Kinerja dan
arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagmar lkalangan
pengguna koperasi dalam rangka membuat keputugaritsan ekonomi
serta menunjukkan pertanggungjawab&teyardship menajemen atas
penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepadaaxier



Pada badan usaha koperasi, pemiliknya adalah anggperasi. Berarti

laporan keuangan yang disusun terutama adalah kepéntingan anggota. Oleh

karena itu kegiatan koperasi cenderung ditujukgpa#ia kepentingan anggota

maka informasi-informasi yang disajikan dalam l|a@mokeuangannya sedapat

mungkin harus memisahkan antara aktivitas yangkukian oleh anggota dan

bukan anggota. Menurut IAPI PSAK No. 27 tahun 19 akteristik laporan

keuangan koperasi adalah sebagai berikut:

a.

b.

Laporan keuangan merupakan bagian dari pertangawagpn
pengurus kepada para anggotanya di dalam RAT.

Laporan keuangan biasanya meliputi neraca, lagakanrugi, dan
laporan arus kas yang penyajiannya dilakukan sécangaratif.
Sesuai dengan posisi koperasi sebagai bagian igmmsjaringan
koperasi, maka beberapa akun atau istilah yang sikaramuncul
baik pada kelompok aktiva maupun kewajiban/kekayzeasih.
Laporan laba rugi menyajikan hasil akhir yang digeb
SHU(2002:27.5)

Sedangkan menurut IAPI PSAK No.27 Tahun 1999 (2008)

menjelaskan bahwa laporan keuangan koperasi teatiri

a.

b.

Neraca
Laporan Perhitungan hasil usaha

Laporan Arus Kas

. Laporan Promosi ekonomi anggota

Dari catatan atas laporan keuangan.

E. Pelaporan Keuangan Koperasi Menurut PSAK No. 27 (Revisi 1998)

PSAK No. 27 merupakan standar akuntansi yang khusasgatur

mengenai laporan keuangan koperasi. Hal-hal yaatyrdantara lain mengenai



ekuitas, kewajiban, aktiva, pendapatan, dan beleta smengenai laporan
keuangan koperasi. Laporan keuangan koperasiitdedir
1. Neraca
Neraca adalah laporan keuangan yang menyajikammiaf tentang
aktiva, kewajiban dan ekuitas sebuah koperasi maddu tanggal tertentu.
Dengan diketahuinya posisi aktiva, kewajiban daumtek ini akan dapat dilihat
kondisi keuangan sebuah koperasi. Komponen nerdaeadain:

1)Aktiva

Aktiva merupakan sumber daya ekonomi yang dimilikntuk
dimanfaatkan guna mencapai tujuan koperasi. Ak&viri dari:

a. Aktiva Lancar: Aktiva yang tingkat perputarannydimpg lama satu
kali siklus akuntansi atau satu tahun. Termasu&malktiva lancar ini
antara lain adalah kas, bank, piutang usaha, gusanpan pinjam,
persediaan barang, pembayaran dimuka, dan akiivaylayang dapat
diputarkan paling lama dalam satu tahun.

b. Penyertaan: Penanaman pada badan usaha lain,da@kopdan usaha
koperasi lain atau badan usaha swasta maupun heddra milik
Negara, serta badan usaha yang dilakukan oleh &nggenyertaan
atau penanaman ini sifatnya jangka panjang. Terkndalam kategori
penyertaan atau penanaman ini antara lain adatapasan pada
koperasi sekunder, khusus hanya simpanan pokokidgranan wajib,

penanaman saham pada perusahaan swasta, penanacnserta



pada usaha anggota, pembelian aktiva tetap deogemtuntuk dijual
kembali seperti tanah, dan sebagainya.

c. Aktiva Tetap: Aktiva yang tahan lama yang dimiligieh koperasi
untuk tujuan dioperasikan sendiri guna menghasilkendapatan.
Termasuk dalam kategori aktiva tetap ini adalahatarbangunan,
mesin, inventaris, kendaraan, dan sebagainya. Kdadmor ekonomis,
kemajuan teknologi dan faktor fisik mengakibatk@amiampuan fisik
dan ekonomis aktiva-aktiva tetap kecuali tanah ake&murun. Oleh
karena itu, aktiva tetap harus disusutkan selamaanmaanfaatnya
dengan suatu metode penyusutan tertentu sesuaiardepgnsip
akuntansi yang berlaku umum.

d. Aktiva lain-lain: Aktiva yang tidak dapat dimasukkske dalam
kelompok di atas. Termasuk kategori ini antara &dalah aktiva tetap
dalam proses pembangunan, aktiva tetap yang tidaknakan dan
uang jaminan bank (bank garansi untuk proyek jampgkgang).

2) Kewajiban

Kewajiban atau utang adalah klaim pihak lain kepgemfzerasi yang harus

dipenuhi atau dibayar di masa datang sebagai femlbarang (aktiva)

atau jasa di masa lalu. Kewajiban ini terdiri dari:

a. Kewajiban Jangka Pendek: Kewajiban yang harus adumalam
waktu paling lambat satu tahun mendatang atau Keavajyang
pelunasannya menggunakan sumber-sumber ekononkajgmendek

(aktiva lancar). Termasuk dalam kategori ini anfara adalah utang



bank jangka pendek, utang simpanan sukarela anggjatag beban,
utang dana-dana pembagian Sisa Hasil Usaha.

Kewajiban Jangka Panjang: Kewajiban yang pelunasanmrus
dilakukan dalam waktu lebih dari satu tahun yan@naldatang.
Termasuk dalam kewajiban jangka panjang adalah guteredit
investasi, kredit modal kerja, kredit pembelian asahperusahaan

swasta dan badan usaha milik Negara dan untuktasidainnya.

3) Ekuitas

Ekuitas atau modal sendiri adalah selisih antaed &dktiva dengan total

kewajiban. Ekuitas koperasi terdiri dari:

a.

Simpanan Pokok: Simpanan yang disetorkan oleh @aagumda saat
menjadi anggota koperasi.

Simpanan Wajib: Simpanan wajib yang disetorkan oégtggota
berdasarkan waktu (bulan, minggu, dan sebagainga) lrerdasarkan
usaha.

Modal Donasi: Modal yang diterima dari pihak laebagai hadiah,

tanpa kewajiban untuk mengembalikannya.

. Modal Penyertaan: Modal yang disetorkan oleh pileak kepada

koperasi guna turut serta dalam pembelanjaan suaiu usaha
tertentu, atau dengan kata lain modal mitra usaty@erdasi untuk
pembelanjaan usaha patungan.

Cadangan: Bagian Sisa Hasil Usaha yang tidak dibagitetapi

ditahan sebagai dana pemupukan modal dan penanggrugan.



f. Sisa Hasil Usaha belum dibagi: Sisa Hasil Usahantdserjalan dan
tahun-tahun sebelumnya yang belum dibagi sesuajaseketentuan
anggaran dasar koperasi.

2. Laporan Perhitungan Hasil Usaha.

Perhitungan hasil usaha adalah laporan keuangam rymperlihatkan
hasil usaha dari anggota dan laba atau rugi kadrrebn anggota. Laporan ini
menyajikan informasi mengenai pendapatan dan bebhan usaha dan beban
perkoperasian selama satu periode akuntansi. Koempodari Laporan
Perhitungan Hasil Usaha dapat dilihat sebagai berik

1) Pendapatan

Pendapatan adalah tambahan nilai aktiva atau pesorwilai
kewajiban sebagai akibat dari kegiatan usaha agiatan ekonomi koperasi.
Kegiatan ekonomi koperasi adalah kegiatan yang hesilkan (menjual)
barang dan jasa. Pertambahan aktiva atau penuutaag akibat penambahan
kekayaan sendiri (tambahan simpanan pokok, simpaagih, donasi, modal
penyertaan). Pendapatan dapat digolongkan ke dalam:

a. Partisipasi anggota: Pendapatan yang berasal dagiaten utama
koperasi yakni yang berasal dari hasil penjualaarzadan jasa kepada
anggota.

b. Pendapatan dari non anggota: Pendapatan kopenagi berasal dari
transaksi yang dilakukan dengan non anggota.

c. Pendapatan non operasional: pendapatan yang tilakdd dari kegiatan

utama koperasi atau pendapatan yang timbul bukan kimiatan



penjualan barang dan jasa. Pendapatan ini timbehkasifat kegiatan
usaha koperasi yang terkait dengan kegiatan lamg yiédak dapat
dihindarkan.

d. Pendapatan Luar Biasa: Pendapatan yang diterimanbblerkaitan
dengan kegiatan usaha koperasi, tetapi pendapadag gifatnya
intermiten, dan tidak dapat diperkirakan.

2) Beban-beban

Beban adalah aktiva atau sumber daya ekonomi yi&ongodnkan atau
dimanfaatkan untuk memperoleh pendapatan dan umerjalankan usaha
koperasi selama satu periode tertentu. Bebanrufiritelari:

a. Beban Pokok: Merupakan harga pokok penjualan baresgada
anggota selama satu periode akuntansi. Dalam Begaibh Hasil Usaha,
beban pokok disajikan setelah partisipasi brutaggategdan harga pokok
penjualan disajikan setelah penjualan.

b. Beban Operasi: Merupakan beban-beban yang dibaiar gang
diperhitungkan untuk menjalankan usaha dan orgsirkegerasi selama
satu periode pembukuaan. Beban ini terbagi ke dakipan penjualan,
beban administrasi dan beban organisasi.

c. Beban Perkoperasian: Merupakan beban yang dikelnaskhubungan
dengan gerakan perkoperasian dan tidak berhubugyagan kegiatan
usaha.

d. Beban non operasional: Merupakan beban-beban yiaelyarkan atau

diperhitungkan selama satu periode akuntansi, itdiepan tersebut



bukan merupakan beban untuk menjalankan kegia@mautkoperasi.

Termasuk kategori ini adalah kerugian penjualaivakitap, kerugian

karena penurunan nilai persediaan.

e. Beban Luar Biasa: Merupakan beban-beban yang wifdumar biasa,
yang dikeluarkan atau diperhitungkan bukan untylatu menjalankan
usaha koperasi sama sekali, tetapi timbul karermmdan yang tidak
dapat diperkirakan sebelumnya.

3. Laporan ArusKas

Laporan arus kas adalah bagian dari laporan kenaysgag menyajikan
informasi mengenai perubahan kas yang meliputios&ds awal, sumber
penerimaan kas, pengeluaran kas dan saldo akhip&da periode tertentu.
PSAK No0.27 secara khusus tidak mengatur mengeparda arus kas pada
koperasi. Ini berarti pembuatan laporan arus kepgkasi dapat menggunakan
metode langsung atau metode tidak langsung sesungiad ketentuan PSAK
No.2 tentang Laporan Arus Kas.

Laporan arus kas harus melaporkan arus kas selanoa@ tertentu dan
diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, investdan pendanaan. Laporan
arus kas terdiri dari:

1) Aktivitas Operasi: Arus kas dari aktivitas opergsutama diperoleh dari
aktiva penghasil utama pendapatan perusahaan.k@teha itu, arus kas
tersebut pada umumnya berasal dari transaksi lang ynempengaruhi

penetapan laba atau rugi bersih.



2)

3)

Aktivitas Investasi: Pengungkapan terpisah arusykasy berasal dari
aktivitas investasi perlu dilakukan sebab arus ksgsebut

mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas sejaribuwtengan
sumber daya yang bertujuan untuk menghasilkan jpetaa dan arus
kas masa depan. Beberapa contoh arus kas yanglbeaaisaktivitas

investasi adalah pembayaran kas untuk membeliaaktikmasuk biaya
pengembangan yang dikapitalisasi, penyertaan nyat#d perusahaan
lain, penerimaan kas penjualan aktiva, uang mukapiajaman yang
diberikan kepada pihak lain serta pelunasannya.

Aktivitas Pendanaan: Pengungkapan terpisah arugaa@s timbul dari

aktivitas pendanaan perlu dilakukan sebab bergahzkumemprediksi

klaim terhadap arus kas masa depan oleh para pkemasalal

perusahaan.

4. Laporan Promosi Ekonomi Anggota

Laporan Promosi Ekonomi Anggota adalah laporan yaamperlihatkan

manfaat yang diperoleh anggota koperasi selamatahatin tertentu. Menurut

PSAK No.27 laporan ini mencakup empat unsur yaitu:

1) Manfaat ekonomi dari pembelian barang atau pengagksa bersama,
merupakan selisih pengadaan barang atas harga gersgain pengadaan
barang atas harga koperasi. Jika harga pengadeamgbgng ditawarkan
koperasi lebih rendah dari pengadaan atas harga, gaesrarti terdapat
manfaat ekonomi bagi anggota.

Manfaat ekonomi dari pemasaran dan pengelolaaramersmerupakan
selisih pemasaran produk anggota atas dasar hargerdsi dengan
pemasaran produk anggota atas dasar harga p&sapednasaran produk
anggota atas dasar harga koperasi lebih tinggi mlrmasaran produk
anggota atas dasar harga pasar, berarti terdapatahaekonomi dari
anggota.

2)



3)

4)

Manfaat ekonomi dari simpan pinjam lewat kopenasgiri dari dua jenis,

yaitu: “Penghematan beban pinjaman anggota’ dalebkean balas jasa
simpanan anggota”. Penghematan beban pinjaman @nggerupakan

manfaat yang diperoleh anggota dengan meminjam kapg@rasi karena
adanya selisih bunga pinjaman antara koperasi delngak atau lembaga
keuangan lain disekitar wilayah koperasi. Kelebibafas jasa simpanan
anggota merupakan manfaat yang diperoleh anggatandayimpan pada

koperasi karena adanya selisih bunga simpananaaktgrerasi dengan
bank atau lembaga keuangan lain disekitar wilaygietasi.

Manfaat ekonomi dalam bentuk pembagian sisa hasihar Sisa hasil
usaha tahun berjalan harus dibagi sesuai dengantkah anggaran
rumah tangga koperasi. Bagian sisa hasil usah& amggota merupakan
manfaat ekonomi yang diterima anggota pada akhurtdouku. Dalam hal

pembagian sisa hasil usaha tahun berjalan beluagidiarena tidak diatur
secara tegas pembagiannya dalam anggaran dasaargjgaran rumah
tangga dan harus menunggu keputusan rapat anggaiea manfaat

ekonomi yang diterima dari pembagian sisa hasihaskapat dicatat atas
dasar taksiran jumlah bagian sisa hasil usaha gdag diterima bagi

anggota.

5. Catatan Atas L aporan Keuangan

Catatan Atas Laporan Keuangan adalah bagian daorda keuangan

yang menyajikan pengungkapatsclosure¥ yang memuat:

Perlakuan akuntansi mengenai:

1)

2)

3)

1)

Pengakuan pendapatan dan beban berhubungan desgsaksi koperasi
dengan anggota dan non anggota.

Kebijakan akuntansi tentang aktiva tetap, penilgi@nsediaan, piutang
dan sebagainya.

Dasar penetapan harga pelayanan kepada anggatamiamggota.
Pengungkapan informasi lain yaitu:

Kegiatan atau pelayanan utama koperasi kepada @ndmok yang
tercantum dalam anggaran dasar dan anggaran ramgdpat maupun yang

telah dicapai oleh koperasi.



2) aktivitas koperasi dalam pengembangan sumber dayan d
mempromosikan usaha ekonomi anggota, pendidikan pkelatihan
perkoperasian, usaha, manajemen yang diselenggatakak anggota
dan penciptaan lapangan usaha baru untuk anggota.

3) Pengklasifikasian piutang dan utang yang timbul ttansaksi koperasi
dengan anggota dan non anggota.

4) Aktiva yang dioperasikan oleh koperasi tetapi bukalik koperasi.

5) Aktiva yang diperoleh secara hibah dalam bentulgakman saham dari
perusahaan swasta.

6) Penyelenggaraan rapat anggota, dan keputusan-kepupenting yang
berpengaruh terhadap perlakuan akuntansi dan panydpporan

keuangan.

F. Koperasi Menurut Pandangan I slam

Menurut Hendi Suhendi (2002:291) yang dimaksud dengoperasi
adalah suatu perkumpulan atau organisasi yang d¢gotakan orang-orang atau
badan hukum yang bekerjasama dengan penuh kesadgatteh meningkatkan

kesejahteraan anggota atas dasar suka rela setatadcgaan.

Sebagian ulama menyebut kope&yirkah Ta’awuniyah(Persekutuan
tolong-menolong). Dalam koperasi ini terdapat unguidharabahkarena satu

pihak memiliki modal dan pihak lain melakukan usates modal tersebut.



Hukum Pendirian Koperasi

Dikaji dari defenisinya, koperasi merupakan pergutan sekelompok
orang dalam rangka pemenuhan kebutuhan anggotaiteyaada keuntungan dan
kerugian dibagi rata atau sesuai dengan besarnydalmgang ditanam.
Persekutuan adalah salah satu bentuk kerja sangadyamjurkan syara’, karena
dengan persekutuan berarti ada kesatuan dan dewegmtuan akan tercipta
sebuah kekuatan, di dalam al-Quran surat al-Maigah 2 Allah SWT berfirman:
7] g AN BX-UE€EO0 DD x@® a.....
@0 R Z0 OO M ea SO0 MNUO K WeM@a S
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Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakabpjkan dan taqwa
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dampsuhan.

Berdasarkan ayat al-Quran tersebut di atas dapahami bahwa tolong-
menolong (ta’awun) dalam kebaikan dan dalam tagiaajutkan oleh Allah,
maka koperasi sebagai salah satu bentuk tolongl{ommnokerja sama saling
menutupi kebutuhan dan tolong-menolong kebajikamladd salah satu wasilah
untuk mencapai ketagwaan yang sempuhagd tugatif.

Konsep tolong-menolong (ta’awun) ini menunjukkanhwa manusia
sebagai makhluk sosial dan khalifah di muka bumituki melakukan fungsi
tersebut mereka harus bekerja sama. Karena ta’auken saja bermanfaat bagi
diri sendiri tetapi juga mendapat ridha dari sidiaA, seperti tersebut dalam

firman Allah dalam surat An-Nisa Ayat 85 yang bamu
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Artinya:

“Barang siapa yang memberikan syafa’at yang bailscaya ia akan
memperolah kebahagiaan (pahala) dari padanya. Danabg siapa memberi
syafa’at yang buruk, niscaya ia akan memikul bahagjdosa) dari padanya
Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.

Menurut Hendi Suhendi (2002:291) koperasi adalatusgyirkah (kerja
sama) baru yang ditemukan para ulama yang besdaataya, yaitu memberi
keuntungan kepada para anggota pemilik saham, menlbpangan kerja bagi
calon karyawannya, memberi bantuan keuangan daagsmn hasil usahanya
untuk mendirikan tempat (sarana) ibadah, sekolahsddagainya. Maka jelaslah
bahwa dalam koperasi ini tidak ada unsur kezalindan pemerasan,
pengelolaannya demokratis dan terbuka serta memkagntungan kepada
anggota sesuai dengan peraturan-peraturan yarakberl

Menurut Hendi Suhendi (2002:295) koperasi yang nmegikén prosentase
keuntungan tetap setiap tahun kepada para anggoeegang saham adalah
bertentangan dengan prinsip ekonomi yang melakukahanya atas perjanjian
keuntungan dan kerugian dibagi antara para andguotdit and Loss Sharring)
dan besar kecilnya prosentase keuntungan dan kerubgergantung pada

kemajuan dan kemunduran koperasi.



Menurut Hendi Suhendi (2002:298) bahwa perjanjiars@roan koperasi
yang dibentuk atas dasar kerelaan adalah sah. Memdkoperasi diperbolehkan
menurut agama Islam tanpa ada keragu-raguan apa@ugenai halnya, selama
koperasi tidak melakukan riba atau penghasilannhakarena riba diharamkan

menurut syaria’at. Sebagaimana dijelaskan di da#&Qur’an surat Al-Bagarah

ayat 275:

¢H0ODEHDE 6O 0 LA Lo S
RO GQAREOD040 ¢ BFOOGPEO W S
ON. LA F oS RRE-0>060 o AKX

BN €CIODM0O0 4 wa = €EOADXIRQEI= 40
ALV ROINE AEw®e@ LY RO M wa I
EMNNO®EN W RO LTRNO BH-MANea L
O=RNOOled BI-FOOETNO W I R 8

L Aeg Y2 ][eR gm AP0 @& M @e S + S
TEROALLANT TROw g BHLOSHEMO wa S
CN.ORNB<==0 T HE ORI

A-BHA®R o 48 ORMec FOR Vo= {io g o
CrRILOO B * Lok QEFNO ADCEERSEOIe0
SHORgGOMW AEEs &% Oe v ONseo I[OZZFL N
¢ O&08.= A= 2 B O G we 3

YIRS &MI>a R ORR

Artinya:

Orang-orang yang Makan (mengambil) riba tidak dapherdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukgaitan lantaran (tekanan)
penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian itualad disebabkan mereka
berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli #na& dengan riba, Padahal
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkéoa. orang-orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, leous berhenti (dari
mengambil riba), Maka baginya apa yang telah didnmjya dahulu (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepadlahA orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orang itu adalah penghunngleuni neraka; mereka
kekal di dalamnya

QS. Ali - Imran:130
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlahnka memakan Riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepadlahAsupaya kamu

mendapat keberuntungan

QS. An-Nisa: 161
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Artinya:

Dan disebabkan mereka memakan riba, Padahal Sesungg mereka
telah dilarang daripadanya, dan karena mereka menakarta benda orang
dengan jalan yang batil. Kami telah menyediakarukrdrang-orang yang kafir
di antara mereka itu siksa yang pedih.

QS. Al-Bagarah: 276
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Artinya:

Allah memusnahkan Riba dan menyuburkan sedekahAdlah tidak
menyukai Setiap orang yang tetap dalam kekafiran,=elalu berbuat dosa.

QS. Ar-Rum: 39
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Artinya:

Dan sesuatu Riba (tambahan) yang kamu berikan &jarbertambah
pada harta manusia, Maka Riba itu tidak menambatapsisi Allah. dan apa
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkank mencapai
keridhaan Allah, Maka (yang berbuat demikian) Itularang-orang yang melipat
gandakan (pahalanya).

G. Tinjauan Tentang Pembinaan Penerapan Akuntansi Koperas yang
Diberikan.
1. Pembinaan

Menurut Surayin dalam kamus umum Bahasa IndonéXi®1:51)
Pembinaan dapat diartikan sebagai usaha, tindakarkegiatan yang dilakukan
secara berdaya guna dan berhasil guna untuk melaipérasil yang lebih baik.

Pembinaan atau dapat diartikan sebagai pelatihanpgagembangan.
Penggunaan istilah pelatihartrafjning) dan pengembanganddvelopment
dikemukakan para ahli, yaitu Dale Yoder menggunakéfah pelatihan untuk
pegawai pelaksana dan pengawas. Sedangkan istlagembangan ditujukan
untuk pegawai tingkat manajemen, Anwar Prabu Manggara (2004:43)

Pembinaan dalam bidang perkoperasian dilaksanakankaperasi dapat

tumbuh menjadi organisasi yang mandiri. Menurutatgrs Sukamdiyo yang



dikutip dari Roshani (2004:18) pembinaan dibidarerkpperasian berfungsi

sebagai:

a.

yang

Sebagai pusat pelatihan dan pendidikan baik baggyres, anggota
maupun masyarakat.

Sebagai pusat penelitian perkoperasian yang seragnianasih terbentur
dengan masalah dana yang belum mencukupi.

Sebagai pusat pemberi jasa dalam mendorong dangaleng Koperasi
Indonesia, seperti konsultasi, usaha bantuan hukpengawasan dan

pembinaan koperasi.

. Sebagai penghubung Kopindo baik di dalam maupurduai negeri,

terutama kepada sesama gerakan koperasi.

Pembinaan penerapan akuntansi koperasi dalam bdatngingan teknis

diberikan oleh PPKL bertujuan untuk meningaatk kemampuan

manajemen koperasi dalam menyusun laporan keuarigalam menyusun

laporan keuangan minimal manajemen pembukuan nkerkémampuan dasar

akuntansi seperti mengelola bukti transaksi, meakgmu pembukuan atau

mencatat transaksi ke dalam jurnal dan seterusimggd menghasilkan laporan

keuangan yang lengkap dan sesuai dengan PSAK No. 27

Pemberian asistensi akuntansi yang bersifat tekeis PPKL umumnya

diberikan dalam bentuk:

a.

b.

C.

Cara pembuatan dokumen atau bukti pembukuan
Cara mencatat transaksi ke buku jurnal atau bukiarha

Cara memindahkan jurnal ke buku besar



d. Cara menyusun laporan keuangan

Bimbingan tersebut diberikan secara bertahap sedeagan tingkat
kebutuhan manajemen koperasi terhadap asistensntaaisic. Kemampuan
manajemen koperasi menyusun laporan keuangan dayatr dari sejauh mana
manajemen koperasi mampu menyusun sendiri lapomrangannya secara
lengkap dan sesuai dengan PSAK. Semakin mampu emaeaj koperasi
menyusun laporan keuangan semakin rendah kebutyhaenhadap asistensi

akuntansi yang bersifat teknis dari PPKL dan begitia sebaliknya.

2. Perseps Pengurus Terhadap Laporan Keuangan
Menurut Surayin dalam kamus umum Bahasa Indone&i®4(433),
pengertian persepsi adalah:
1. Tanggapan (penerimaan) langsung dari seswafpan, perlu untuk diteliti.
2. Proses seseorang mengetahui beberapa hal npelakta inderanya.
Menurut Rakhmat (2002:51)
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, perisdtaa hubungan-
hubungan vyang diperoleh dengan menyimpulkan infermdan
menafsirkan pesan.
Menurut teori Gesalt, apabila mempersepsikan sesuataka
dipersepsikan sebagai suatu keseluruhan. Dengaa let apabila ingin
memahami suatu peristiwva, seharusnya tidak menfkia-fakta terpisah,

sehingga harus dipandang dalam hubungan secatlarkésa.



Persepsi merupakan faktor psikologis yang mempehgaperilaku
seseorang. Individu akan bertindak melalui perseyeseka tanpa memperhatikan
apakah persepsi itu menggambarkan keadaan yangaseia atau tidak. Proses
persepsi dimulai dari diterimanya rangsangan o&etca indera dan diteruskan ke
susunan syaraf otak, sehingga terjadilah prosekolpgis dan seseorang
menyadari apa yang dialaminya. Jadi persepsi adalatu kognitif yang dialami
setiap orang dalam memahami setiap informasi yamgnd dari lingkungan
melalui panca inderanya. Oleh karena itu setiapgakan memberikan respon
yang berbeda dari setiap stimulus yang datang ladegkungan. Maka setiap
individu yang berbeda mungkin akan merespon seduaflyang sama secara
berbeda pula.

Dari beberapa pengertian persepsi yang diuraikdrels@nya, dapat
disimpulkan bahwa persepsi itu adalah suatu prgsesberian arti kepada
stimulus untuk menafsirkan dan memahami dunia @&ekia dengan jalan
membedakan dan membandingkan dunia sekitarnya damudian
menginterprestasikannya.

Berdasarkan keterangan di atas, dapat dikatakamabpérsepsi pengurus
terhadap laporan keuangan merupakan tanggapan paiagangan pengurus
koperasi terhadap laporan keuangan. Sebagian pengonenganggap bahwa
laporan keuangan disusun hanya untuk digunakangaebaat bukti atau
dokumentasi dari kegiatan transaksi pada koperésia juga pengurus
menganggap bahwa laporan keuangan yang disusuap sithun itu hanya

merupakan suatu kewajiban yang harus dipenuhi pesguuntuk



mempertanggungjawabkan tugasnya dalam Rapat Anggbianan. Namun yang
paling baik adalah pengurus yang berpandangan bddpwaaan keuangan itu
merupakan sesuatu yang penting sebagai sumbemiagoryang digunakan
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputisais koperasi. Oleh
karena itu dalam penelitian ini, persepsi pengutagat dilihat dari Kegunaan
laporan keuangan bagi pengurus dan tindak lanjogyres terhadap laporan

keuangan.

H. Hubungan Teoritis Faktor-faktor yang Dapat Mempengaruhi
Pengembangan Hipotesis.

1. Pembinaan

Pada variabel pembinaan ini meliputi pertanyaargyarkaitan dengan
beberapa faktor, yaitu:
a. Tingkat Pendidikan Manajemen K operasi

Rosnani (2004:30) mengungkapkan bahwa pendidikan gemilik
perusahaan memiliki hubungan dengan tingkat peraggumnformasi. Semakin
tinggi pendidikan manajer maka kecenderungan merekak menggunakan
informasi akuntansi yang lengkap dalam pengambigputusan juga semakin
tinggi. Hal ini disebabkan karena mereka memiliengetahuan dan wawasan
yang lebih luas dibanding manajer yang hanya mesgéan pendidikan dasar
atau pendidikan tingkat lanjutan pertama. Begitgajilnalnya dengan koperasi,

semakin tinggi pendidikan pengurus koperasi, datahini adalah bendahara



koperasi, maka akan mudah menyerap pengetahuamdkanisme akuntansi

dalam menghasilkan laporan keuangan.
b. Metode Pembinaan

Di dalam pembinaan tidak terlepas dari metode peadn. Menurut
Rosnani (2004:31) metode dalam pelatihan memegaramnyang cukup penting
walupun seorang Pembina yang baik namun salah dalanerapkan metode
pelatihan maka tidak akan berhasil secara maksibehikian halnya dengan
koperasi, semakin sering menerapkan pelatihan akentialam praktiknya, maka
semakin efektif metode pembinaan penerapan akunt&operasi yang
dilaksanakan oleh PPKL dan semakin mudah bagi reamj koperasi untuk

menyediakan informasi akuntansi.
c. KualitasKonsultasi

Kualitas konsultasi yang disini, dianalisa dengaelimat ada tidaknya
peningkatan keterampilan manajemen koperasi setakibtensi diberikan.
Semakin baik pemahaman manajemen koperasi atau aksem bertambah
keterampilan penerapan akuntansinya akan semakitaimbagi manajemen

untuk menyediakan informasi akuntansi yang dibumhk
d. Intensitas Pemberian Asistensi Akuntans

Koperasi yang mendapat asistensi penerapan algiirkaperasi akan
lebih mudah menyelenggarakan kegiatan pembukuardibgading dengan yang
tidak mendapat pembinaan. Semakin tinggi intenspasnberian asistensi

penerapan akuntansi, maka akan semakin mudah lzagemen koperasi untuk



membukukan transaksi keuangan dan akan mudah ptu& menyusun laporan

keuangannya.
2. Persepsi Pengurus

Dalam variabel persepsi pengurus meliputi bebefagdar, yaitu:
a. Kegunaan Laporan Keuangan Bagi Pengurus

Laporan keuangan merupakan salah satu sumber im$onpenting bagi
perusahaan (dalam hal ini koperasi) baik sebagai pértanggungjawaban
pengurus selama kepengurusan ataupun sebagai lpgrtambangan dalam
mengambil keputusan bisnis yang dilakukan. Ini di@a dengan melihat
seberapa jauh guna laporan keuangan bagi pend\pakah hanya sekedar untuk
pemenuhan tanggungjawab atau juga digunakan selssgah satu bahan

pertimbangan dan pengambilan keputusan bisnis.
b. Tindak Lanjut Pengurus Terhadap L aporan Keuangan

Tindak lanjut yang dimaksud disini, dianalisa demgaelihat ada
tidaknya proses analisa yang dilakukan oleh persgignhadap laporan keuangan.
Semakin baik pemahaman pengurus tentang pembuk@ka mkkan semakin

mudah bagi mereka untuk menganalisa dan membgt@asifakeuangan tersebut.
3. Kerangka Pemikiran

Pembinaan koperasi tidak terlepas dari motode ipalatyang diberikan.
Menurut Rosnani (2004) menyatakan metode dalantipghamemegang peranan

penting. Semakin efektif pembinaan penerapan akant&koperasi yang



dilaksanakan oleh pejabat koperasi, semakin mude manajemen koperasi

menyediakan informasi akuntansi.

Nova (2004) melakukan penelitian untuk menguji @eng pembinaan
akuntansi oleh pejabat koperasi yang diukur dengaiabel frekuensi asistensi,
kualitas konsultasi dan tingkat pendidikan terhakamampuan koperasi dalam
menyusun laporan keuangan. Dimana secara teceitiglsn sering pembinaan
penerapan akuntansi koperasi diberikan, maka semahkggi kemampuan
manajemen koperasi dalam menyusun laporan keuamyamn.hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel frekuensi asistensi nueryippengaruh signifikan
terhadap kemampuan manajemen Kkoperasi menyusunrafap&euangan.
Sedangkan variabel tingkat pendidikan dan varidhgllitas konsultasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan manajeko@erasi menyusun
laporan keuangan.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya Yuhana Sad@ia®8) yang
melakukan penelitian terhadap pembinaan koperasioth Pekanbaru dengan
menambah variabel metode pembinaan disamping ehtialgkat pendidikan dan
variabel kualitas konsultasi dan frekuensi asistelnasil penelitiannya bahwa
variabel-variabel tersebut berpengaruh signifikaerhdadap kemampuan
manajemen koperasi dalam menyusun laporan keuangan.

Selain pembinaan terhadap pengurus koperasi, fd&toryang dapat
mempengaruhi kemampuan manajemen dalam menyusarafaieuangannya

diantaranya persepsi pengurus.



Yessi Musiska (2004) melakukan penelitian terhadegmampuan
manajemen dengan menganalisa pengaruh persepsijemanaatas laporan
keuangan. Persepsi pengurus Dilihat dari sudutgangengurus yang meliputi
persepsi kegunaan laporan keuangan bagi pengueugjikan pengurus untuk
meminta laporan keuangan dan tindak lanjut terhddppran keuangan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa variabel kegunaan réapokeuangan bagi
pengurus dan variabel keinginan pengurus untuk menfaporan keuangan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan manajelk@merasi dalam
menyusun laporan keuangan, dan variabel tindakutlatgrhadap laporan
keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhallamampuan manajemen
koperasi dalam menyusun laporan keuangan.

Adapun bentuk hubungan antara faktor-faktor yangmpengaruhi
kemampuan pengurus koperasi dalam menyusun séaqolinian keuangan dapat
digambarkan pada bagan berikut:

Variabel Independen Variabel Dependen

Pembinaan
Kemampuan
Manjemen Koperas

dalam menyusun
laporan keuangan

Persepsi Pengurus

Sumber: Budi Kurniawan

Gambar 1.1



|. Hipotesis

Berdasarkan permasalahan yang telah dijabarkana rhgdotesis yang

nantinya akan diuji, yaitu:

H1=

H2 =

H3 =

Pembinaan berpengaruh secara signifikan tephdéemampuan
manajemen koperasi dalam menyusun laporan keuangan

Persepsi pengurus berpengaruh secara smgmifikerhadap
kemampuan manajemen koperasi dalam menyusun laporan
keuangan.

Pembinaan dan Persepsi pengurus berpengacahassignifikan
terhadap kemampuan manajemen koperasi dalam menyusu

laporan keuanagan.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Jumlah koperasi yang dapat diidentifikasi berdasarkan data dari Kantor
Dinas Koperasi dan UKM Kab. Inhil pada tahun 2009. terdapat 122 unit koperasi.
Berdasarakan data tersebut terdapat populasi sebesar 122 unit koperasi yang
terdapat di Kecamatan Tembilahan.

Pengambilan sampel pada penelitian ini  menggunakan Metode
pengambilan sampel dengan metode Non Probability Sampling yaitu dengan
tekhnik purposive sampling. Sampling purposive adalah teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,2007:78)

Di mana sampel dipilih dengan kriteria aktif dan pasif. Yang dimaksud
aktif yaitu koperas yang melakukan kegiatan operasioanal dan melakukan
pembukuan. Sedangkan koperasi pasif yaitu koperasi yang sudah tidak melakukan
kegiatan operasional dan tidak melakukan pembukuan. Dari 122 koperasi yang
ada, terdapat 59 unit koperasi yang aktif, sedangkan 53 unit koperasi yang pasif.
Sehingga dihasilkan 59 unit koperasi yang akan menjadi sampel penelitian ini.

Sampling unit dalam penelitian ini ada yaitu tenaga pembukuan selaku
pengurus koperasi. Apabila koperasi tidak mempunyai petugas pembukuan tetap,
yang menjadi sampling unit adalah bendahara yang bertanggung jawab atas tugas

pembukuaan pada koperasi yang menjadi sampel.



Pada dasarnya penelitian ini termasuk Explanatory Research yang
bertujuan untuk menggambarkan suatu keadaan atau fenomena tertentu, yang
selanjutnya dapat menghasilkan informasi pendukung bagi penelitian Iebih lanjut

(Sugiyono,2007: 36).

B. Jenisdan Sumber Data

Berdasarkan sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data dan sumber
sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data (Sugiyono,2007:129).

Jenis data dari penelitian ini adalah data subyek dimana data ini nantinya
dihasilkan dari responden sendiri, dapat berbentuk tanggapan (respon) tertulis
sebagai hasil jawaban dari kuesioner.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data data primer dan data
sekunder.
1. DataPrimer

Data Primer diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner. dimana data
penelitian diperoleh langsung dari sumber asli yang dihasilkan dari jawaban
kuesioner yang diberikan oleh peneliti.

2. Data Sekunder
Data sekunder berupa nama-nama koperasi yang di peroleh dari Dinas

Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Kabupatan Indragiri Hilir.



C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan secara langsung (survey lapangan) ke
koperasi-koperasi yang telah dipilih sebagai sampel. Pertimbangan yang
mendasari dilakukannya survey lapangan adalah rendahnya respon manajemen
koperasi dalam memberikan jawaban atau memberikan data kepada peneliti jika
dilakukan mail survey. Untuk menghindari kesalahan dalam pengisian kuesioner,

maka pengumpulan data dilakukan secara langsung.

D. Identifikasi dan Pengukuran Variabel

Variabel independen dalam penelitian ini adalah pembinaan penerapan
akuntansi koperas dan persepsi pengurus terhadap laporan keuangan, yang
dimaksudkan dalam penelitian ini adalah seberapa besar peran yang diberikan
oleh PPKL (Petugas Pembinaan Koperasi Lapangan) dalam meningkatkan
kemampuan mangemen koperasi menyusun laporan keuangan dan seberapa jauh
penggunaan laporan keuangan bagi pengurus, serta tindak lanjut yang dilakukan

pengurus terhadap laporan keuangan.

E. Analisis Data
1. Uji Kualitas Data

Sebelum pengujian dilakukan terhadap hipotesis penelitian, maka terlebih
dahulu akan dilakukan uji kualitas data. Uji kualitas data perlu dilakukan karena
ketepatan pengujian suatu hipotesis sangat tergantung dari kualitas data yang

dipaka dalam pengujian tersebut.



Uji kualitas data meliputi uji Validitas dan Redibilitas. Ha ini
dimaksudkan untuk mengetahui apakah instrumen tersebut valid dan realiabel
untuk mengukur variabel-variabel yang akan diukur sehingga penelitian ini bisa
mendukung hipotesis yang akan digjukan.

a. Uji Validitas

Vdiditas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam
mengukur apa yang ingin diukur. Pengujian validitas bertujuan untuk mengetahui
sgjauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi
ukurnya. Dalam pengujian instrument pengumpulan data, validitas biasa
dibedakan menjadi validitas faktor dan validitas item. Validitas faktor diukur
dengan cara mengorelasikan antara skor faktor (penjumlahan item dalam satu
faktor) dengan skor total faktor (total keseluruhan faktor), sedang pengukuran
validitas item dengan cara mengorelasikan antara skor item dengan skor total
item.

Pada program SPSS teknik pengujian yang digunakan korelasi Corrected
Item-Total Corelation. Uji dalam penelitian ini. Untuk mengetahui valid suatu
variabel, dilakukan pengujian dengan menggunakan teknik validity analysis

dengan nilai korelasi diatas 0,30 (Sekaran,2000:169).
b. Uji Realibilitas
Pengujian redibilitas digunakan untuk mengetahui sgjauh mana

pengukuran dapat memberikan hasil yang relatif sama atau tidak berbeda (relative

konsisten), bila dilakukan pengulangan pengukuran terhadap obyek yang sama.



Dalam penelitian ini pengukuran menggunakan teknik Croanbach alpha. Alat
ukur dapat dikatakan andal apabila memiliki apha lebih dari 0,60,
(Ghozali,2006:42).
2. Uji Nor malitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini untuk menguji normalitas data
menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov, kriteria yang digunakan adalah jika
masing-masing variabel menghasilkan nilai K-S-Z dengan P > 0,05 maka dapat
dissmpulkan bahwa masing-masing data pada variabel yang diteliti terdistribusi
secaranormal.
3. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Multikolinearitas

Tujuan utama pengujian ini adalah untuk menguji apakah variabel
independen yang ada benar-benar mempunya hubungan yang erat dengan
variabel dependen. Sehingga variabel independen yang ada benar-benar dapat
menjelaskan dengan lebih pasti untuk variabel dependen.

Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Variance Inflation Factor (VIF)
melalui aplikass SPSS. Batasan angka VIF untuk masing-masing variabel

independen tersebut dengan menggunakan rumus (Husein Umar,2008:83):

VIF = 1/(1-R?




b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah
regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residua suatu pengamatan ke
pangamatan lain. Jika varians dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain
berbeda disebut heteroskedastisitas.

Uji heteroskedastisitas dilakukan pada model yang telah terbebas dari
asumsi multikolinearitas. Gangguan heteroskedastisitas dapat dilihat dari pola
diagram pencar dalam scatterplot yang merupakan diagram pencar residual, yaitu
selisih antara nilai Y yang diprediksi dengan Y observasi. Jika diagram pencar
yang ada membentuk pola-pola tertentu yang teratur maka regresi mengalami
gangguan heteroskodasitisitas. Dan jika diagram pencar tidak membentuk pola
acak makaregresi tidak mengalami gangguan.

c. Uji Autokorelasi

Autokorelasi merupakan korelasi atau hubungan yang terjadi antara
anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam times series
pada waktu yang berbeda. Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t jika ada, berarti autokorelasi. Dalam penelitian keberadaan autokorelasi

diuji dengan Durbin Watson dengan rumus sebagai berikut :
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Keterangan :

1. Jika angka Durbin Watson (DW) dibawah -2 berarti terdapat

autokorelasi positif

2. Jikaangka Durbin Watson (DW) diantara -2 sampai +2 berarti terdapat

tidak ada Autokorelasi.

3. Jka angka Durbin Watson (DW) diatas -2 berarti terdapat

Autokorelasi Negatif.

Untuk menentukan batas tidak terjadinya Autokorelasi dalam model
regresi tersebut adalah du < d < 4 dimana du adalah batas atas dari nilai d Durbin
Watson yang terdapat pada tabel uji Durbin Watson. Sedangkan d merupakan
nilai d Durbin Watson dari hasil perhitungan yang dilakukan. Model regresi tidak
Durbin Watson dari hasil perhitungan yang dilakukan. Model regresi tidak
mengandung masalah Autokorelas jikakriteria du < d < 4 - du terpenuhi.

4. Uji Hipotesis
Metode analisis data yang digunakan adalah metode regres linear
berganda. Dengan rumus persamaan sebagai berikut:
Y =a+biX;+bX,+e
Y = Kemampuan mangemen koperas menyusun laporan keuangan
sendiri.
a =Konstanta
b; =Koefesien regres
X1 =Pembinaan
X, =Persepsi pengurus

e =eror atau variasi gangguan



Pengukuran variabel dependen dan independen menggunakan skala
Likert. Untuk masing-masing pertanyaan menggunakan skala likert yaitu:

Sangat Tidak Setuju  (STS) 1

Tidak Setuju (Ts) 2
Ragu-Ragu (RR) 3
Setuju (S 4
Sangat Setuju (SS) 5

Setelah melakukan model penelitian yang baik, maka dilakukan pengujian
terhadap hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis pertama, kedua, ketiga,
keempat dilakukan dengan pengujian secara parsial (uji t). Sedangkan pengujian
hipotesis kelima dilakukan dengan metode pengujian variabel secara simultan
(uji F).

1. Parsial test (uji t)

Pengujian variabel independen secara individual dilakukan untuk
mengetahui  apakah semua variabel independen secara parsid berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen. Untuk analisa ini menggunakan tingkat
kepercayaan 95 %. Untuk pengujian ini juga membandingkan nilai t niwng dengan
t wa aau melihat p vaue Masing-masing variabel, sehingga dapat ditentukan
apakah hipotesis yang telah signifikan atau tidak signifikan. Nilal t hiung dapat

dicari dengan menggunakan rumus :

t hitung - KO€fisien regresi (bi)
Se (bi)




Keterangan :

t hitung =t hasil perhitungan
bi = Koefisien regresi
Se bi = Standar Eror

Hipotesis diterimajika:

thitung > 1 teble

atau P value <0,05

Untuk menentukan nilai t pe, ditentukan tingkat kepercayaan 95% dan
dergjat kebebasan (degree of freedom) df = n-k-I agar dapat ditentukan nilai
kritisnya. Alpha (o)) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05.

2. Simultan test (uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
(pembinaan dan persepsi pengurus) secara bersama sama dapat menjelaskan
variabel dependen (kemampuan mangjemen koperasi dalam menyusun laporan
keuangan) seperti hipotesis kelima. Hipotesis ini bisa diterjemahkan sebagai
berikut :

HO : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen
(pembinaan dan persepsi  pengurus) terhadap variabel dependen
(kemampuan mangemen koperasi dadam menyusun laporan keuangan
sendiri).

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen (pembinaan
dan persepsi pengurus) terhadap variabel dependen (kemampuan

manajemen koperasi dalam menyusun laporan keuangan).



Untuk menguji pengaruh dari seluruh variabel independen terhadap
dependen yang terdapat dalam model regresi dapat menggunakan uji F. Analisis
uji F dilakukan dengan membandingkan Friwng dan F e, Untuk Menentukan
nilai Fape, harus ditentukan tingkat kepercayaan (1- o) dan dergjat kebebasan
(degree of freedom) df = (k-1) dan (n-k) agar dapat ditentukan nilai kritisnya.
Alpha (o) yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05.

Apabila Friwung < Frae atau p vae > o dikatakan tidak signifikan karena Ho
diterima dan Ha ditolak. Hal ini berati variabel independen secara bersama-sama
tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen sebaliknya jika Fhiwng >
Frabe @@l P vaue < 0, dikatakan signifikan karena Ho ditolak dan Ha diterima, hal
ini berarti variabel independen secara bersama-sama mempunya pengaruh
terhadap variabel dependen.

3. Koefisien Determinasi (R5)

Koefisien determinasi (R2) adalah koefisien yang menunjukkan persentase
pengarun semua variabel independen terhadap variabel dependen. Persentase
tersebut menunjukkan seberapa besar variabel independen (pembinaan dan
persepsi pengurus) dapat menjelaskan variabel dependen (kemampuan manajemen
koperass dalam menyusun laporan keuangan). Semakin besar koefisien
determinasinya semakin baik variabel independen dalam menjelaskan variabel
dependen. Dengan demikian persamaan regresi yang dihasilkan baik untuk

mengestimasi nilai variabel dependen.



Untuk menghitung besarnya pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap variabel dependen dapat dilihat koefisien korelasi parsiainya (R) dan
untuk mengetahui besarnya koefisen determinas masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen dapat dilihat dari hasil kuadrat (pangkat
dua) koefisien korelasi parsia. Variabel independen yang paling berpengaruh

terhadap varibel dependen dilihat dari koefisien determinasi parsial yang terbesar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pembahasan pada bab ini meliputi hasil peneliti@akumenguji secara
empiris tentang faktor-faktor yang dapat memperngatamampuan manajemen
koperasi dalam menyusun laporan keuangan, hasélipan meliputi statistik
deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasikj bipotesis regresi berganda dan

pembahasan.

A. Statistik Deskriptif Responden

Teknik pengumpulan data telah dijelaskan pada keblelsmnya, bahwa
populasi penelitian yaitu 59 unit koperasi yangfatit Kecamatan Tembilahan
Indragiri Hilir. Penyebaran kuisioner dimulai patimggal 28 September 2009
sampai 31 oktober 2009. Sedangkan sampel pendktieaga pembukuan, namun
apabila koperasi tidak mempunyai petugas pembutetap, maka yang menjadi
sampel adalah bendahara yang bertanggung jawaliugi@s pembukuaan pada
koperasi.

Data nama-nama koperasi yang menjadi sampel selbagjeut:

Tabd V.1 Nama-nama K operasi sebagai sampel
NO NAMA KOPERASI

I Kedurahan Tembilahan Kota

KOP. BMT AL-KAUTSAR

KOP. KEMIRI GEMILANG

KOP. PRODUSEN JERUK TEMBILAHAN
KOP. PUJA SERA

KOP. RUKUN BERSAMA

W IN|F




6 KOP. BNI

7 KOP. BINA PESISIR

8 KOP. WANITA PERTANIAN DEWI SRI
9 KOPKAR PERUM PELABUHAN
10 KOPKAR TIRTA GIRI

11 KOPKAR TKBM TEMBILAHAN
12 KOPPAS HIPPI

13 KOPPAS KUSUMA

14 KPRI BARATA

15 KPRI BINA WIDYA

16 KPRI HUSADA

17 KPRI KOPENDA

18 KPRI PENGAWAS DAERAH

19 KPRI PENYULUH PERTANIAN
20 KPRI PERHUBUNGAN

21 KPRI RINDANG BAHARI

22 KPRI SAPTA TARUNA

23 KPRI SERUNAI

24 KSP SUBUR

25 KSP USAHA BERSAMA

26 KSU KELUARGA BAHAGIA

27 KSU SEPAKAT KARYA

28 KSU SUMBER REZEKI

29 KSU TASMAL

30 KSU TUNAS GEMILANG

31 PRIMKOVERI

I Keurahan Tembilahan Hilir
32 KOP. BERSAMA KITA BISA

33 KOP. BMT AL-HIDAYAH

34 KOP. DARUSSALAM

35 KOP. KARTINI

36 KOP. USAHA MITRA AGROBISNIS
37 KOP. KELUARGA TANI

38 KOP. SEJAWAT

39 KOP. SOLIDARITAS

40 KOPPONTREN TUNAS HARAPAN
41 KPRI DEPAG

42 KPRI DISBUN

43 KPRI GEMILANG ADI GUNA
44 KPRI KENCANA

45 KPRI KOPEDA

46 KPRI MUKTI JAYA

47 KPRI PENGANYOMAN (LP)




48 KPRI PENGANYOMAN
49 KPRI PERDAGANGAN
50 KPRI SMU NEG. |

51 KPRI WIYATA MANDALA
52 KPRI KAB. INHIL

1 Kelurahan Sungai Beringin

53 KOP. AGRO LESTARI

54 KOP. BERINGIN MANDIRI

55 KPRI BINA SEJAHTERA

56 KPRI SMEA NEGERI TEMBILAHAN

v Kelurahan Pekan Arba

57 KOP. BKAM MAJU BERSAMA
58 KOP. KENARI

Vv Kelurahan Seberang Tembilahan
59 KOP. MASAGENA

Kuesioner yang disebarkan masing-masing koperasibdrkan 1 buah
kuesioner setiap koperasi, maka secara keselukuesioner adalah sebanyak 59
buah kuesioner. Jumlah kuesioner yang terkumpulbkéinmanya 45 buah saja,
Tingkat pengumpulan kuesioner dapat dilihat padalt®/.1.

Tabel V.2 Tingkat Pengumpulan Kuesioner

Keterangan Jumlah Per sentase
Total Kuesioner yang disebarkan 59 100%
Total Kuesioner yang tidak dapat diolah 21 35,59%
Total Kuesioner yang dapat diolah 38 64,41%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan dari tabel 1V.2 dapat dijelaskan baperzeliti mengirimkan
59 kuesioner, dari jumlah tersebut kuesioner yataktbisa diolah berjumlah 21
kuisioner. Jadi total kuesioner yang dapat diolari qumlah keseluruhan

kuesioner yang disebarkan adalah 38 buah atau %4,8hl ini terjadi akibat



ketidaklengkapan pengisian kuesioner oleh respobdénisian pernyataan serta
alamat koperasi yang belum diperbaharui.

Sedangkan data demografi responden berdasarkan jenis kelamin,
pendidikan terakhir dan masa kerja terlihat patialtt/.3 dibawah.

Tabel IV.3 Data Demografi Responden

K eterangan Frekuens Persentase
Umur
21 — 30 tahun 11 28,95
31 - 40 tahun 18 47,37
< 40 tahun 9 23,68
JenisKeamin
Pria 23 60,53
Wanita 15 39,47
Pendidikan Terakhir
SMA 5 13,16
Diploma 9 23,68
Strata 1 22 57,89
Strata 2 2 5,26
MasaKerja
5—10 tahun 17 44,74
11 - 15 tahun 10 26,32
< 15 tahun 11 28,95

Sumber : Data Primer yang diolah

Dari tabel IV.3 dapat dilihat bahwa persentasa dimografi responden
berdasarkan umur responden di dominasi oleh yangrhe 31 sampai 40 tahun
yaitu sebanyak 18 orang dengan persentase 47,33fdadarkan jenis kelamin
responden didominasi oleh pria yaitu sebanyak aBgdengan persentase 60,53,
sedangkan tingkat pendidikan responden didomirlaki $trata 1 yaitu sebanyak
22 orang dengan persentase 57,89%. Adapun lamajde&sponden didominasi

oleh yang bekerja antara 5 sampai 10 tahun yaibars@k 17 orang dengan

persentase 44,74%.



Analisa data dilakukan terhadap 38 sampel respongeng telah
memenuhi kriteria untuk dapat diolah lebih lanpésil pengolahan data statistik
deskriptif ditunjukkan pada tabel IV.3 dibawah ini.

Tabed IV .4 Statistik Deskriptif Responden

Descriptive Statistics

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
TOTAL_X1 38 99 125 112,71 7,544
TOTAL_X2 38 16 28 22,16 3,680
TOTAL_Y 38 20 35 26,71 3,917
Valid N (listwise) 38

Sumber : Lampiran 1

Dalam Tabel V.4 terlihat bahwa variabel pembinpanerapan akuntansi
koperasi mempunyai nilai minimum sebesar 99, miaksimum sebesar 125, dan
nilai rata-rata sebesar 112,71. Nilai tersebut pegtan nilai yang tertinggi
dibandingkan dengan variabel lainnya. Hal ini memgbarkan bahwa rata-rata
responden akan merasa puas terhadap pembinaanapemeakuntansi pada
koperasi tempatnya bekerja.

Variabel persepsi pengurus mempunyai nilai minim@g dan nilai
maksimum 28, dan nilai rata-rata sebesar 22,18@. jdikaban rata-rata responden
lebih tinggi dari 22,16, maka responden tersebubya@kan bahwa persepsi
pengurus di koperasi tempatnya bekerja memahamidagkeuangan.

Variabel kemampuan manajemen menyusun laporan ganan
mempunyai nilai minimum 20 dan nilai maksimum 3&nahilai rata-rata sebesar
26,71. Jika jawaban rata-rata responden lebih itidgg 26,71, maka responden
tersebut menyatakan bahwa kemampuan manajemen cdaémusun laporan

keuangan lebih baik dibandingkan dengan yang tliteli



B. Hasil Uji Validitasdan Réliabilitas Instrumen

Sebelum data yang terkumpul dianalisis perlu ditakuuji validitas dan
reliabilitas terlebih dahulu. Pengujian ini akannmetukan layaknya data untuk
dianalisis lebih lanjut. Berdasarkan uji validitatan reliabilitas instrumen
penelitian yang dilakukan terhadap seluruh item gyafigunakan, hasilnya
menunjukkan bahwa seluruh item yang ditetapkanndgdanelitian ini adalah
valid dan reliabel. Oleh karena itu kuesionernyglkauntuk digunakan sebagai
instrumen penelitian ini. Untuk menguji kuesionebagai instrumen penelitian
digunakan uji validitas.

Uji validitas digunakan untuk mengetahui item-itgaing ada di dalam
kuesioner mampu mengukur pengubah yang didapatkéamdpenelitian ini.
Untuk mengetahui valid suatu variabel, dilakukan ngugian dengan
menggunakan teknikcorrelate bivariate dengan nilai korelasi diatas 0,30.
Validitas data ditentukan apabila semua item dalariabel tersebut valid.

Hasil dari uji reliabilitas digunakan untuk mendeiainstrumen penelitian
yang dipakai dapat digunakan berkali-kali pada waking berbeda. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan tekaiknbach alphaDimana suatu instrumen
dapat dikatakan reliabel bila memiliki koefisienakélalan atau alpha sebesar:
(a) <0,6 tidak reliabel, (b) 0,6-Oatceptable(c) 0,7-0,8 baik, dan (d) >0,8 sangat
baik (Sekaran, 2000:171). Hasil uji validitas daeliabilitas masing-masing

variabel adalah sebagai berikut :



1. Hasll Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Pembinaan Penerapan

Akuntansi Koperas

Tabel 1V.5 Hasil Uji Validitas Pertama Variabel Pembinaan Penerapan

Akuntansi Koperasi

It_em Korelas | Kesimpulan Item Pertanyaan
Variabel yang Dipertahankan
X1.1 0,542 Valid Dipertahankan
X1.2 0,510 Valid Dipertahankan
X1.3 0,164 Tidak Valid Tidak Dipertahankan
X1.4 0,401 Valid Dipertahankan
X1.5 0,280 Tidak Valid Tidak Dipertahankan
X1.6 0,143 Tidak Valid Tidak Dipertahankan
X1.7 0,329 Valid Dipertahankan
X1.8 0,454 Valid Dipertahankan
X1.9 0,409 Valid Dipertahankan
X1.10 0,227 Tidak Valid Tidak Dipertahankan
X1.11 0,337 Valid Dipertahankan
X1.12 0,336 Valid Dipertahankan
X1.13 0,198 Tidak Valid Tidak Dipertahankan
X1.14 0,523 Valid Dipertahankan
X1.15 0,449 Valid Dipertahankan
X1.16 0,141 Tidak Valid Tidak Dipertahankan
X1.17 0,247 Tidak Valid Tidak Dipertahankan
X1.18 0,536 Valid Dipertahankan
X1.19 0,248 Tidak Valid Tidak Dipertahankan
X1.20 0,263 Tidak Valid Tidak Dipertahankan
X1.21 0,095 Tidak Valid Tidak Dipertahankan
X1.22 0,306 Valid Dipertahankan
X1.23 -0,076 Tidak Valid Tidak Dipertahankan
X1.24 0,137 Tidak Valid Tidak Dipertahankan
X1.25 0,247 Tidak Valid Tidak Dipertahankan
X1.26 0,081 Tidak Valid Tidak Dipertahankan
X1.27 0,234 Tidak Valid Tidak Dipertahankan
X1.28 0,226 Tidak Valid Tidak Dipertahankan

Sumber : Lampiran 2

Setelah dilakukan uji validitas pertama pada ‘mmlia pembinaan
penerapan akuntansi koperasi terlihat bahwa baitgak variabel yang tidak

memenuhi syarat untuk valid, yaitu X1.3, X1.5, X1X61.10, X1.13, X1.16,



X1.17, X1.19, X1.20, X1.21, X1.23, X1.24, X1.25, &6, X1.27, dan X1.28,
dengan korelasi masing-masing < 0,30. Item tersétdak bisa dipertahankan
sehingga item tersebut dihapuskan. Setelah iterseliat dihapuskan maka
dilakukan uji validitas kedua terhadap semua itemabel yang dinyatakan valid

tersebut. Hasil uji validitas kedua terlihat paalaet IV.6 dibawah :

Tabel 1V.6 Hasl Uji Validitas Kedua Variabel Pembinaan Penerapan
Akuntansi Koperasi

Item Item Pertanyaan
Variabel | Korelas | Kesimpulan | yang Dipertahankan
X1.1 0,504 Valid Dipertahankan
X1.2 0,505 Valid Dipertahankan
X1.4 0,401 Valid Dipertahankan
X1.7 0,394 Valid Dipertahankan
X1.8 0,578 Valid Dipertahankan
X1.9 0,432 Valid Dipertahankan
X1.11 0,533 Valid Dipertahankan
X1.12 0,421 Valid Dipertahankan
X1.14 0,760 Valid Dipertahankan
X1.15 0,554 Valid Dipertahankan
X1.18 0,584 Valid Dipertahankan
X1.22 0,297 Tidak Valid Tidak Dipertahankap

Sumber : Lampiran 2

Setelah dilakukan uji validitas kedua pada varigisghbinaan penerapan
akuntansi koperasi terlihat bahwa masih ada sam ivariabel yang tidak
memenuhi syarat untuk valid, yaitu X1.22 dengarelasi sebesar 0,297 < 0,30.
Item tersebut masih tetap tidak bisa dipertahans@mngga item-item harus
tersebut dihapuskan. Setelah item tersebut dihapuskaka dilakukan uji
validitas ketiga terhadap semua item variabel ydimyatakan valid tersebut.

Hasil uji validitas ketiga terlihat pada tabel \dibawah :



Tabel 1V.7 Hasl Uji Validitas Ketiga Variabel Pembinaan Penerapan
Akuntansi Koperas

Item Item Pertanyaan
Variabel | Korelas | Kesimpulan | yang Dipertahankan
X1.1 0,550 Valid Dipertahankan
X1.2 0,547 Valid Dipertahankan
X1.4 0,360 Valid Dipertahankan
X1.7 0,419 Valid Dipertahankan
X1.8 0,584 Valid Dipertahankan
X1.9 0,433 Valid Dipertahankan
X1.11 0,559 Valid Dipertahankan
X1.12 0,439 Valid Dipertahankan
X1.14 0,736 Valid Dipertahankan
X1.15 0,571 Valid Dipertahankan
X1.18 0,600 Valid Dipertahankan

Sumber : Lampiran 2

Hasil uji validitas ketiga menunjukkan bahwa sentean variabel valid
karena memiki korelasi > 0,30. Setelah semua itenyathkan valid maka
dilakukan uji reliabilitas terhadap semua item dbrd. Hasil uji reliabilitas
variabel pembinaan penerapan akuntansi koperaBhaterpada tabel V.8

dibawah:

Tabel 1V.8 Hasll Uji Reliabilitas Variabel Pembinaan Penerapan Akuntans
Koperasi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
734 741 11

Sumber : Lampiran 3

Tabel IV.8 menunjukkan hasil dari uji reliabilitéerhadap pada variabel
pembinaan penerapan akuntansi koperasi dilakukaadap 11 item pertanyaan

dengan nilaicroanbach’s alphaadalah sebesar 0,741 yang berarti variabel



pembinaan penerapan akuntansi kopegbel dengan keputusan baik, karena
memiliki nilai koefisien alpha diatas 0,60.

2. Hasll Uji Validitasdan Reliabilitas Variabel Perseps Pengurus
Tabel IV.9 Hasil Uji Validitas Pertama Variabel Perseps Pengurus

Item Item Pertanyaan
Variabel | Korelas | Kesimpulan | yang Dipertahankan
X2.1 0,833 Valid Dipertahankan
X2.2 0,680 Valid Dipertahankan
X2.3 0,614 Valid Dipertahankan
X2.4 0,728 Valid Dipertahankan
X2.5 0,343 Valid Dipertahankan
X2.6 0,080 Tidak Valid Tidak Dipertahankan

Sumber : Lampiran 3

Setelah dilakukan uji validitas pertama pada valigiersepsi pengurus
terlihat bahwa ada satu item variabel yang tidaknereuhi syarat untuk valid,
yaitu X2.6 dengan korelasi sebesar 0,080 < 0,3 Itersebut tidak bisa
dipertahankan sehingga item tersebut dihapuskarielaBe item tersebut
dihapuskan maka dilakukan uji validitas kedua téapasemua item variabel yang
dinyatakan valid tersebut. Hasil uji validitas kadterlihat pada tabel V.10
dibawah :

Tabel 1V.10 Hasil Uji Validitas Kedua Variabel Persepsi Pengurus

| tem Korelas | Kesimpulan tem Pertanyaan
Variabel yang Dipertahankan
X2.1 0,807 Valid Dipertahankan
X2.2 0,701 Valid Dipertahankan
X2.3 0,636 Valid Dipertahankan
X2.4 0,795 Valid Dipertahankan
X2.5 0,396 Valid Dipertahankan

Sumber : Lampiran 3



Hasil uji validitas kedua menunjukkan bahwa sentamivariabel valid
karena memiki korelasi > 0,30. Setelah semua itenyathkan valid maka
dilakukan uji reliabilitas terhadap semua item dbrd. Hasil uji reliabilitas
variabel persepsi pengurus terlihat pada tabel0dibawah :

Tabel IV.11 Hasil Uji Reiabilitas Variabel Persepsi Pengurus

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
,695 ,688 5

Sumber : Lampiran 3

Tabel IV.11 menunjukkan hasil dari uji realiabititterhadap pada variabel
persepsi pengurus dilakukan terhadap 5 item peatanglengan nilairoanbach’s
alpha adalah sebesar 0,688 yang berarti variabel pergepgyurusreliabel
dengan keputusacceptablekarena memiliki nilai koefisien alpha diatas 0,60

3. Hasll Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kemampuan Manajemen
Menyusun Laporan Keuangan
Tabel 1V.12 Hasil Uji Validitas Pertama Variabel Kemampuan Manajemen

Menyusun L aporan Keuangan

It_em Korelas | Kesmpulan Item Pertanyaan
Variabel yang Dipertahankan

Y.1 0,549 Valid Dipertahankan
Y.2 0,688 Valid Dipertahankan
Y.3 0,588 Valid Dipertahankan
Y.4 0,696 Valid Dipertahankan
Y.5 0,607 Valid Dipertahankan
Y.6 0,374 Valid Dipertahankan
Y.7 0,484 Valid Dipertahankan

Sumber : Lampiran 4



Hasil uji validitas menunjukkan bahwa semua itemakeel valid karena
memiki korelasi > 0,30. Setelah semua item dinyatakalid maka dilakukan uji
reliabilitas terhadap semua item tersebut. Hasil ngliabilitas variabel
kemampuan manajemen menyusun laporan keuanganmatepada tabel V.13
dibawah :

Tabel 1V.13 Hasil Uji Rdiabilitas Variabe Kemampuan Manajemen
Menyusun Laporan Keuangan

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's | Standardized
Alpha ltems N of Items
,644 ,655 7

Sumber : Lampiran 4

Tabel 1V.13 menunjukkan hasil dari uji reliabilitterhadap pada variabel
kemampuan manajemen menyusun laporan keuangamldlakerhadap 7 item
pertanyaan dengan nil@roanbach’s alphaadalah sebesar 0,655 yang berarti
variabel kemampuan manajemen menyusun laporan ganasliabel dengan

keputusaracceptablekarena memiliki nilai koefisien alpha diatas 0,60

C. Analisis Data Penelitian
1. AnalisisUji Normalitas

Deteksi normalitas dilihat dengan menggunakan lgrasrmal P-PPlot of
Regression Standarized ResiduBlada gambar terlihat titik-titik menyebar di
sekitar garis diagonal, serta penyebarannya metigikah garis diagonal. Maka

model regresi memenuhi asumsi normalitas sepéihidepada gambar IV.1.



Gambar IV.1

Diagram P-P Plot Normalitas
Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: TOTAL_Y
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Sumber : Lampiran 5 Uji Normalitas

Uji Normalitas adalah langkah awal yang harus dikan untuk setiap
analisis multivariate khususnya jika tujuannya abalnferensi. Jika terdapat
normalitas, maka residual akan terdistribusi separmal.

Pada penelitian ini untuk menguji normalitas datgaj menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov, kriteria yang digunakan adalah jika masing-masing
variabel menghasilkan nilai K-S-Z dengan P > 0,8faka dapat disimpulkan
bahwa masing-masing data pada variabel yang diidistribusi secara normal,
Ghozali (2005:30). Hasil uji Normalitas disajikaabsgai berikut terlihat pada

tabel 1V.14 dibawah.



Tabel V.14 Hasil Uji Normalitas K-S-Z Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

TOTAL X1 TOTAL X2 TOTAL Y

N 38 38 38
Normal Parameters ~ ab Mean 44,18 18,21 26,71
Std. Deviation 5,432 3,743 3,917

Most Extreme Absolute ,092 ,107 ,126
Differences Positive ,083 ,107 ,102
Negative -,092 -,084 -,126

Kolmogorov-Smirnov Z ,566 ,657 779
Asymp. Sig. (2-tailed) ,906 ,781 ,578

a. Test distribution is Normal.
b. cCalculated from data.

Sumber : Lampiran 5 Uji Normalitas

Tabel 1V.14 menunjukkan nilai K-S-Z untuk variabglembinaan
penerapan akuntansi koperasi adalah sebesar Odstifard signifikansi sebesar
0,906. Nilai K-S-Z untuk variabel persepsi penguadalah sebesar 0,657 dengan
signifikansi sebesar 0,781. Nilai K-S-Z untuk vaeh kemampuan manajemen
menyusun laporan keuangan, adalah sebesar 0,7 ¢rdegnifikansi sebesar
0,578. Nilai K-S-Z semua variabel tersebut diade@5, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa semua variabel secara statisilk terdistribusi secara normal
dan layak digunakan sebagai data penelitian.
2. AnalisisUji Asumsi Klasik
a) Uji Multikolinearitas

Dilakukan untuk mengetahui apakah pada model retgatapat kolerasi
antar variabel independen. Model regresi dikatdi@mas Multikolinearitas jika
Variance Inflation Factor (VIF) disekitar angka d@lan mempunyai angka
tolerance mendekati 1. Jika kolerasi antar variabd¢penden lemah (di bawah

0,5) maka dapat dikatakan bebas multikolineardata yang baik dapat dikatakan



bebas multikonearitas. Hasil Uji Multikolinearitdssimpulkan seperti pada tabel
IV.15 dibawabh.

Tabel 1.15 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficient$

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8,284 4,313 1,921 ,063
TOTAL_X1 ,209 ,099 ,289 2,100 ,043 ,885 1,130
TOTAL_X2 ,505 ,144 ,483 3,504 ,001 ,885 1,130

a. Dependent Variable: TOTAL_Y

Sumber : Lampiran 6

Pada tabel 1V.14 terlihat bahwa variabel pembinaamerapan akuntansi
koperasi dan persepsi pengurus masing-masing mempumlai Tolerance
sebesar 0,885 dan nilai VIF 1,130. Dikarenakan MI& di sekitar angka 1 dan
memiliki tolerance mendekati angka 1, jadi dapaindpulkan bahwa tidak ada
multikolinearitas antar variabel independen, sefnglapat diputuskan kedua

variabel bebas dari multikolinearitas dan layakudakan.

b) Uji Heter oskedastisitas

Untuk mendeteksi heteroskedastisitas dapat mebjnatik scatterplot.
Deteksinya dengan melihat ada tidaknya pola tartpatia grafik dimana sumbu
X adalah Y menyebar diatas dan dibawah angka O gadsbu Y, Santoso

(2001: 210). Seperti terlihat pada gambar 1V.2.



Pada Gambar IV.2 tidak terlihat pola yang jelagkartitik-titik menyebar

diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehirgut dikatakan bahwa pada

Regression Standardized Residual

Diagram Scatter plot Heter okedastisitas

Gambar V.2

Scatterplot

Dependent Variable: TOTAL_Y

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Lampiran 6

model regresi ini tidak terjadi gejala heterokeis#sts.

c) Uji Autokorelasi

Untuk mendeteksi Autokorelasi dapat dilakukan dengelihat angka

Durbin Watson. Secara umum bisa diambil patokan :

1. Angka D-W di bawah -2 berarti ada Autokorelasi pbsi

2. Angka D-W di antara -2 sampai +2, berarti tidak adtokorelasi

3. Angka D-W di atas +2 berarti ada Autokorelasi nggat
Tabel V.16 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary P

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square R Square the Estimate Watson
1 ,6422 412 378 3,089 1,842

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1
b. Dependent Variable: TOTAL_Y

Sumber : Lampiran 6




Pada tabel IV.15 terlihat bahwa angka Durbin Watddrawah 2 yaitu
sebesar 1,842 yang berarti tidak ada autokordlasi. dapat disimpulkan bahwa

regresi ini baik karena bebas dari autokorelasi.

D. AnalisaHasll Pendlitian

Penelitian ini menggunakan regresi linear bergamilakukan dengan
menggunakan metode enter, dimana semua variabelsdikkan untuk mencari
hubungan antara variabel independen dan variabgbenden melalui
meregresikan kemampuan manajemen dalam menyusanatakeuangan sebagai
dependen terhadap Pembinaan dan Persepsi Pengehegas variabel
independen. Hasil pengujian hipotesis seperti yargantum dalam tabel IV.17 di
bawah.

Tabel 1V.17 Hasll Regresi

Coefficients

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8,284 4,313 1,921 ,063
TOTAL_X1 ,209 ,099 ,289 2,100 ,043 ,885 1,130
TOTAL_X2 ,505 ,144 ,483 3,504 ,001 ,885 1,130

a. Dependent Variable: TOTAL_Y

Sumber : Lampiran 7

Persamaan regresi dari hasil perhitungan statiglépat sebagai berikut:
Y=a+biX;+byXo+e
Y = 8,284 + 0,209X+ 0,505% + e

1. Konstanta sebesar 8,284 menyatakan, bahwa jikabedriindependen

tetap maka variabel dependen adalah sebesar 8,284.



2. Hasil regresi X1 menunjukkan variabel pembinaanepgpan akuntansi
koperasi sebesar 0,209 yang menyatakan bahwa paanbipenerapan
akuntansi koperasi mengalami peningkatan sebesamaka variabel
dependen (kemampuan manajemen menyusun laporamdaajuga
akan mengalami peningkatan sebesar 20,9%.

3. Hasil regresi X2 menunjukkan variabel persepsi pemg sebesar 0,505
yang menyatakan bahwa persepsi pengurus mengalamingbkatan
sebesar 1, maka varaiabel dependen (kemampuanamamjmenyusun
laporan keuangan) juga akan mengalami peningkataesar 50,5%.

1. Hasil Uji Regres Secara Parsial
a) H1: Pembinaan penerapan akuntansi koperasi berpengaruh secara
signifikan terhadap kemampuan manajemen koperasi dalam
menyusun laporan keuangan
Hasil pengujian menunjukkan bahwa koefisien pendingenerapan
sebesar 0,209 yang berarti ada hubungan posit#framembinaan penerapan
akuntansi koperasi terhadap kemampuan manajemarak8esering pembinaan
yang dilaksanakan maka semakin meningkat kemammaarajemen menyusun
laporan keuangan.
Berdasarkan statistik dihasilkan uji t sebagaikagri
t tabel SEDESAr 2,028
t hiung SEDESAr 2,100

t hitung > ttanel,Maka H1 diterima



Sedangkan nilai signifikansi probabilitas sebes@®1® berada dibawah
0,05, berdasarkan asumsi diatas jika sig < 0,05anma&del ini layak diterima.
Hasil ini menunjukkan bahwa pembinaan penerapamtaksi koperasi secara
signifikan berpengaruh terhadap kemampuan manajemenyusun laporan

keuangan.

Dengan diterimanya hipotesis di atas, maka dapsitndulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara peneragantansi koperasi terhadap
kemampuan manajemen menyusun laporan keuangamiHkiébuktikan dengan
pembinaan dalam penerapan akuntansi bidang pedsper yang telah
diterapkan dapat meningkatkan kemampuan manajemeperdsi dalam
menyusun laporan keuangan. Dalam menyusun laposrangan minimal
manajemen pembukuan memiliki kemampuan dasar aksingaperti mengelola
bukti transaksi, mengadakan pembukuan atau mertcatstaksi ke dalam jurnal
dan seterusnya hingga menghasilkan laporan keuayayanlengkap dan sesuai

dengan PSAK No. 27.

Pembinaan yang telah dilaksanakan memiliki pengdalém penyusunan
laporan keuangan oleh manajemen. Hal ini terlihati dddanya RAT yang
dilaksanakan tiap tahun. Namun demikian, masih afat koperasi yang
menyusun laporan keuangan tidak secara lengkapdstcin PSAK No. 27. Hal
ini dikarenakan pengurus masih beranggapan balpeaaa keuangan tidak harus
dibuat secara lengkap. Karena masih ada pengungsbhgrpandangan tidak ada
kewajiban untuk menyusun laporan keuangan secagkdp. Sehingga laporan

keuangan yang dibuat hanya sebatas laporan SHUmngangpakan laporan yang



wajib dibuat. Namun demikian, pembinaan koperasngyalilakukan telah

memberikan dampak positif terhadap penyusunandagauangan.

Variabel pembinaan memiliki pengaruh yang signiiikaerhadap
kemampuan manajemen keuangan dalam menyusun lapewmangan. Di mana
pembinaan yang dilakukan oleh PPKL telah memberdampak positif tehadap

pelaksanaan penyusunan laporan keuangan kopekeascamatan Tembilahan.

b) H2 : Persepsi pengurus berpengaruh secara signifikan terhadap
kemampuan manajemen koperas dalam menyusun laporan
keuangan.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa koefisien peligggrsgurus terhadap
sebesas 0,505 yang berarti ada hubungan postifeapérsepsi pengurus terhadap
kemampuan manajemen dalam menyusun laporan keukoparasi.

Berdasarkan statistik dihasilkan uji t sebagaikagri

t taper SEDESAr 2,028

t hitung SE€DESAr 3,504,

t hitung > traber Maka H2 diterima

Sedangkan nilai signifikansi probabilitas sebe3®01 berada dibawah
0,05, berdasarkan asumsi diatas jika sig < 0,05amaddel ini layak digunakan.
Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi pengurus aesignifikan berpengaruh
terhadap kemampuan manajemen menyusun laporangeeuan

Dengan diterimanya hipotesis diatas, maka dapampligkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan antara persepsyjyrus terhadap kemampuan

manajemen menyusun laporan keuangan. Menurut pendwoperasi laporan



keuangan disusun untuk digunakan sebagai alat tai&ti dokumentasi dari
kegiatan transaksi pada koperasi yang merupakatu $eavajiban yang harus
dipenuhi pengurus untuk mempertanggungjawabkan shyga dalam rapat
anggota tahunan.

Persepsi pengurus dalam hasil penelitian ini beygerm terhadap
kemampuan manajemen koperasi dalam menyusun lapeusangan. Persepsi
tersebut meliputi pentingnya laporan keuangan dalanyusun laporan
keuangan yang digunakan untuk membuat anggaraa bagyi kemajuan koperasi
yang merupakan salah satu pendorong persepsi leagigkatan kemampuan
manajemen. Dengan adanya laporan keuangan dapdianenpihak manajemen
dalam mengadakan RAT yang merupakan laporan peuagg jawaban
manajemen terhadap anggota koperasi.

2. Hasil Uji Regresi Secara Simultan

Untuk mengetahui apakah variabel independen sebaraama-sama
berpengaruh terhadap variabel dependen dapat Kidakdengan uji F. untuk
mengujinya dilakukan dengan cara membandingkanm anitara F hitung dengan
F tabel. Namun untuk mempermudah analisa dapaatiiingsung dari koefisien
signifikasi atau probability yang ada. Analisa imenggunakanLevel of
Significancesebesar 5% yang artinya kemungkinan kesalaharahawoigh lebih
kecil atau sama dengan 5%, dan berarti tingkatkieganya adalah 95%. Jika
valuelebih besar dari 0,05 maka model tersebut tidg&kaintuk digunakan dan
sebaliknya, jikap valuelebih kecil dari 0,05 maka model tersebut layakukn

digunakan.



Hasil uji regresi secara simultan atau uji F dapkbat pada tabel V.18
dibawah ini :

Tabel 1V.18 Hasil Uji F Hitung

ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 233,897 2 116,948 12,258 ,0002
Residual 333,919 35 9,541
Total 567,816 37

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1
b. Dependent Variable: TOTAL_Y

Sumber : Lampiran 7

a) H3: Pembinaan penerapan akuntans koperas dan perseps pengurus
berpengaruh secara signifikan terhadap kemampuan manajemen
koperasi dalam menyusun laporan keuangan

Pada tabel IV.17 hasil regresi menunjukkan bahvea ni

F hiung SEDESAr 12,258

F tabeiS€bESAr 4,098

F hitung > Ftanes Maka H3 diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabshlpnaan dan
persepsi pengurus secara bersama-sama (simultaipengaruh signifikan
terhadap variabel kemampuan manajemen dalam mamyaporan keuangan
karena nilai Fiwng 12,258 > Rapei4,098 .

Dengan nilai signifikansi probabilitas sebesar 0,6@rada dibawah 0,05.
Hal ini menunjukkan variable pembinaan dan perspesgurus secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap variable kgruam manajemen dalam

menyusun laporan keuangan dengan tingkat kesali@fariaren angka ini lebih



kecil dario = 5% atau p value < 0,05. Maka model ini layakukndigunakn

(signifikan).
3. Koefisen Determinasi
Nilai R (koefisien determinasi) terlihat pada tab&ll9 dibawah :

Tabd 1V.19 Has| Koefisien Deter minas

Model Summary?

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 ,6428 ,412 ,378 3,089 1,842

a. Predictors: (Constant), TOTAL_ X2, TOTAL X1
b. Dependent Variable: TOTAL_Y

Sumber : Lampiran 6

Tabel diatas menunjukkan nilai R sebesar 0,642arthehubungan
keeratan secara bersama-sama antara variabel @epead variabel independen
cukup kuat karena R lebih besar dari 0,5. Nila(i®efisien determinasi) sebesar
0,412 (41,2%) artinya kemampuan manajemen menylgporan keuangan
dipengaruhi oleh pembinaan penerapan akuntansr&sipgan persepsi pengurus
sebesar 41,2%, sedangkan sisanya sebesar 58,8Pgaliplei sebab-sebab yang
lain yang tidak diteliti pada penelitian ini, sepegrror faktor-faktor lainnya

seperti pengendalian anggota pada koperasi, motlaadain sebagainya.

Untuk mengetahui variabel mana yang paling berpeigderhadap

variabel kemampuan manajemen dalam menyusun lap@aangannya, dapat



dilihat dari nilai koefesien korelasi parsialnyaerigan bantuan program SPSS,

maka hasil koefisien korelasi parsial sebagai lrik

Tabd V.20 Hasil Koefesien Korelas Parsial

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8,284 4,313 1,921 ,063
TOTAL_X1 ,209 ,099 ,289 2,100 ,043 ,885 1,130
TOTAL_X2 ,505 ,144 ,483 3,504 ,001 ,885 1,130

a. Dependent Variable: TOTAL_Y

Lampiran: 7

Berdasarkan tabel 1V.20 dapat dilihat bahwa vatigegsepsi pengurus
(X2) memiliki koefisien koeralsi parsial paling lae$,505 (50,5%) dibandingkan
variabel pembinaan yang memiliki koefisien korelasbesar 0,209 (20,9%).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa persepsigyeas merupakan
variabel yang paling berpengaruh signifikan terjpateamampuan manajemen

dalam menyusun laporan keuangan koperasi berdasBf@aK No. 27.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengarpembinaan
penerapan akuntansi koperasi dan persepsi pengkoperasi terhadap
kemampuan manajemen menyusun laporan keuangari. géasiitian terhadap
model penelitian dan pengujian hipotesis yang #ajudalam penelitian ini
menghasilkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara umum hasil pengujian validitas dan redhsiliitem pertanyaan
penelitian telah memberikan hasil yang baik. Kaoefis reabilitas
menunjukkan nilaiCronbach Alpha berkisar antara 0,655 — 0,741. Pengujian
validitas terhadap seluruh item pertanyaan denganggunakan korelasi
pearson meununjukkan bahwa item-item pertanyaaratiikan valid.

2. Normalitas rata-rata jawaban responden yang meuiaid dalam penelitian
ini dilihat dari Normality Probability Plot yang menunjukkan bahwa jawaban
responden terdistribusi secara normal.

3. Hasil regresi secara parsial menunjukkan bahwa alvaki pembinaan
penerapan akuntansi koperasi secara statiStifpef < 1t hiung Yaitu
2,028 < 2,100. Maka dapat diputuskan bahwa H1lriaite Hasil ini
menunjukkan bahwa pembinaan penerapan akuntanserdsp secara
signifikan berpengaruh terhadap kemampuan manajenertyusun laporan

keuangan. Di mana nilai signifikansi probabilitasbasar 0,043 berada



dibawah 0,05, berdasarkan asumsi diatas jika §is maka model ini layak
diterima. Variabel pembinaan memiliki pengaruh yasignifikan terhadap
kemampuan manajemen keuangan dalam menyusun lagetemgan. Di
mana pembinaan yang dilakukan oleh PPKL telah mek#@redampak positif
tehadap pelaksanaan penyusunan laporan keuanganagopi Kecamatan
Tembilahan.

. Hasil regresi secara parsial menunjukkan bahwaalberipersepsi pengurus
secara statistik dner < dari thiung yaitu 2,028 < 3,504, maka dapat diputuskan
bahwa H2 diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa epss pengurus secara
signifikan berpengaruh terhadap kemampuan manajem@ryusun laporan
keuangan. Di mana nilai signifikansi probabilitasbesar 0,001 berada
dibawah 0,05, berdasarkan asumsi diatas jika §is, maka model ini layak
diterima. Persepsi pengurus dalam hasil penelitiatberpengaruh terhadap
kemampuan manjemen koperasi dalam menyusun lagetsmgan. Persepsi
tersebut meliputi pentingnya laporan keuangan dafaenyusun laporan
keuangan yang digunakan untuk membuat anggarara hagi kemajuan
koperasi yang merupakan salah satu pendorong gerbagi peningkatan
kemampuan manjemen. Dengan adanya laporan keugaggriengkap dapat
membantu pihak manajemen dalam mengadakan RAT yaegipakan
laporan pertanggung jawaban manajemen terhadapnkgperasi.

. Hasil uji regresi secara simultan atau uji F meuakikgn bahwa nilai Fiung
sebesar 12,258 > fe Sebesar 4,098, dengan nilai signifikansi probiaisili

sebesar 0,000 berada dibawah 0,05. Hasil ini mekkap bahwa model



regresi secara bersama-sama, pembinaan penerapatarei koperasi dan
persepsi pengurus secara signifikan berpengaruhadep kemampuan
manajemen menyusun laporan keuangan.

6. Variabel independen yang paling berpengaruh teghadt@mampuan
manajemen dalam menyusun laporan keuangan vyaitiabehr persepsi
pengurus (X2), yang memiliki koefisien koeralsi gar paling besar 0,505
(50,5%) dibandingkan variabel pembinaan yang mk&irkioefisien korelasi
sebesar 0,209 (20,9%). Dengan demikian dapat diskap bahwa persepsi
pengurus merupakan variabel yang paling berpengsigtifikan terhadap
kemampuan manajemen dalam menyusun laporan keukoganasi secara
lengkap berdasarkan PSAK No. 27.

B. Keterbatasan

Penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan uatieeterbatasan.

Evaluasi atas hasil penelitian ini harus memperdingkan beberapa keterbatasan

yang mungkin mempengaruhi hasil ini, antara lain:

1. Data penelitian yang berasal dari persepsi respopaeg disampaikan secara
tertulis melalui instrumen keisioner mungkin menygemhi validitas hasil.
Persepsi responden yang disampaikan belum tentwameimkan keadaan
sebenarnya.

2. metode kuesioner yang digunakan memiliki kelemayaitu ketidakseriusan
responden dalam memberikan jawaban atau jawabag gdnerikan tidak
jujur baik secara sengaja maupun tidak sengajan&igkesalahan penafsirean

atas pertanyaan. Hal ini menimbulkan bias terh&dag penelitian.



C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan diateska penulis dapat
mengemukakan beberapa saran :

1. Pengelola koperasi dalam melaksanakan operasiooper&si harus
terarah dan terinci, agar pelaksanaan kegiatan r&sipedapat
dipertanggungjawabkan dengan baik kepada anggostanisi pembina
menyediakan pendampingan untuk melakukan pelakiepada pengurus
secara langsung dan berkesinambungan. Terutamair@@nbterhadap
penyusunan laporan keuangan koperasi.

2. Manajemen koperasi dapat melakukan sosialisaspdaguluhan kepada
anggota untuk meningkatkan kesadaran anggota akak dan
kewajibannya. serta medorong pengurus untuk metaksa RAT.

3. Untuk para pengurus koperasi agar memperoleh penahgang lebih
terhadap laporan keuangan yang sesuai dengan skut@ansi hingga
menghasilkan laporan keuangan yang lengkap daraisdsngan PSAK
No. 27.

4. Bagi penelitian berikutnya menggunakan variabebylabih banyak untuk
mengukur pokok permasalahan yang sama.

5. Untuk mengetahui pembinaan penerapan akuntansrasipgan persepsi
pengurus koperasi terhadap kemampuan manajemenuswnyaporan
keuangan, lebih baik melakukan populasi penelti@mgan ruang lingkup

yang lebih besar.
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KOESIONER PENELITIAN

DATA RESPONDEN
PETUNJUK: Mohon Bapak/ Ibu bersedia mengis Identitas di bawah ini:

a M DD RF >

. ldentitas Responden

Nama e ——————————
Jenis Kelamin . Laki-laki/Perempuan (Coret yangkigerlu)
Umur e Tahun

Pendidikan s —————— s
Masa Kerja et —————— s

Mohon Bapak/Ibu menayatakan pendapat atas penyataan-pernyataan berikut
dengan memberikan tanda silang (X) atau chekliss (V) pada nomor
1 sampai 5

= Sangat Tidak Setuju (STS)

= Tidak Setuju (TS)

= Ragu-Ragu (RR)

= Setuju (S)

= Sangat Setuju (SS)
Kuisioner ini mengadopsi pada buku Fuad Mas’ud 2804veri diagnosis Organisas

Konsep dan Aplikasi. Universitas Diponegoro

Tingkat Pendidikan Petugas Pembukuan/M anajemen K oper asi

No Pernyataan

SIS| TS| RR | S | SS

1 2 3 4 5

Pengangkatan petugas pembukuan harus
berpendidikan S1.

Pengangkatan  Manajemen  Koperasi  Harus
berpendidikan S1.

Tingginya  pendidikan  pengurus  Koperasi
berpengaruh terhadap kemampuannya dalam

menyelesaikan laporan keuangan.

Semakin tinggi tingkat pendidikan manajemen
koperasi, maka akan berpengaruh positif dalam

meneyusun laporan keuangan.

Semakin tinggi tingkat pendidikan manajer, maka




kecenderungan mereka untuk menggunakan

informasi  akuntansi yang lengkap dalam

pengambilan keputusan juga semakin tinggi.

6. | Pengurus Koperasi (petugas pembukuan) yang
memiliki pendidikan yang tinggi akan mudah
menyerap pengetahuan dan mekanisme akuntansi
dalam menghasilkan laporan keuangan.

7. | Pendidikan pengurus akuntansi (petugas

pembukuan memiliki hubungan dengan tingkat

penggunaan informasi akuntansi.

M etode Pembinaan

No

Pernyataan

STS

TS

RR

Pembinaan dan pelatihan yang diberikan olehsdina

koperasi lebih baik dilakukan dalam tiap bulannya.

Bagi pengurus koperasi yang berpendidikan yang

rendah wajib mendapatkan pembinaan dan

pelatihan.

Metode Pembinaan harus dilakkan dengan paik

setiap koperasi di seluruh Indonesia déemi

kelangsungan koperasi itu sendiri.

Pembinaan dan pelatihan yang diberikan oleasq

n

koperasi lebih  berpengaruh positif dalam

kemampuan menyusun laporan keuangan.

Semakin efektif metofe pembinaan penerapan

akuntansi koperasi yang dilaksanakan oleh peja

bat

koperasi maka akan semakin mudah bagi

manajemen koperasi untuk menyediakan informasi

akuntansi.

Metode pembinaan dalam pelatihan memegang

peranan yang cukup penting demi kelangsungan

koperasi itu sendiri.

Pembinaan dan pelatihan merupakan suatu tindakan

meningkatkan seorang untuk melaksanakan Su

pekerjaan tertentu.

atu




Kualitas Konsultas

No

STS

TS

RR

Pernyataan

1

Tanya jawab antara pejabat koperasi dengan

petugas pembukuan dapat menambah wawasanp dan

pengetahuan dalam meningkatkan kemampuan

manajemen koperasi.

Tanya jawab dinas koperasi dengan manajemen

kopersi sangat dibutuhkan dalam penyusunan

laporan keuangan yang lebih baik.

Mutu konsultasi sangat berpengaruh positif bagi

manajemen koperasi dalam menyusun laporan

keuangan koperasi.

Semakin baik kualitas konsultasi yang diberikan

maka akan semakin bertambah penerapan akuntansi

dalam laporan keuangan koperasi.

Tingkat kepuasan petugas pembukuan atas jawaban

yang diberikan oleh pejabat koperasi haruslah

sangat puas.

Konsultasi yang terjadi antara petugas pembukuan

dengan pejabat koperasi akan berjalan dengan|baik

jika, petugas pembukuan mengerti dengan materi

yang diberikan.

Kualitas konsultasi yang baik bisa dilihat dari

kemampuan koperasi tersebut mampu mempuat

laporan keuangannya sendiri.

Frekuens Asistens

No

Pernyataan

STS

TS

RR

1

Semakin sering intensitas pemberian asistensi

akuntansi diberikan maka semakin mudah bagi

manajemen koperasi untuk membukukan semua

transaksi keuangan.

Koperasi yang mendapat asistensi penerapan

akuntansi akan lebih memudahkan manajemen

koperasi dalam menyelesaikan laporan keuanga‘n.




Semakin sering pembinaan akuntanmsi Y
diberikan oleh pejabat koperasi dapat member
peran yang sangat besar bagi manajemen kop

itu sendiri.

ang
kan

erasi

Semakin sering pemberian pembinaan akuntansi

oleh pejabat koperasi dapat memberikan peran yang

sangat besar bagi manajemen koperasi itu send

Il

Semakin profesional petugas pembukuan dalam

menyelenggarakan pembukuan, maka semakin

cepat dan efesien pemberian informasi akuntansi

yang dibutuhkan.

Pembinaan atau pelatihan akuntansi yang dibe
oleh pejabat koperasi sebaiknya dilakukan tiap

bulan sekali.

rika

tiga

Seberapa sering pembinaan penerapan akuntansi

yang diberikan oleh pejabat koperasi akan

mempengaruhi  kemampuan koperasi da

menyusun laporan keuangan.

lam

Kemampuan koperasi menyusun laporan keuangan

STS| TS | RR
No Pernyataan
1 2 3
1. | Kemampuan koperasi dalam menyusun laporan
keuangan sangat berpengaruh pada tingkat
pendidikan manajemen koperasi.
2. | Kemampuan koperasi dalam menyusun lappran
keuangan sangat berpengaruh terhadap metode
pembinaan manajemen koperasi.
3. | Kemampuan koperasi dalam menyusun lappran
keuangan sangat berpengaruh terhadap frekuensi
asistensi yang diberikan.
4. | Kemampuan koperasi dalam menyusun laporan
keuangan sangat berpengaruh terhadap pembjnaan
asistensi akuntansi yang diberikan oleh pejabat
koperasi.
5. | Kemampuan koperasi dalam menyusun lapc

naan

keuangan sangat berpengaruh terhadap pemb




koperasi.

asistansi akuntansi yang diberikan oleh pejabat

konsultasi yang baik antara petugas pembuk

dengan pejabat koperasi.

Kemampuan koperasi dalam menyusun laporan

keuangan sangat berpengaruh terhadap kualitas

uan

keuangan berpngaruh terhadap pembinaan

koperasi.

Kemampuan koperasi dalam menyusun laporan

atau

pelatihan akuntansi yang diberikan oleh pejabat

Kegu

naan L aporan Keuangan bagi Pengurus

No

Pernyataan

STS

TS

RR

Laporan Keuangan dipandang sebagai salah

bisnis.

satu

bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan

Laporan Keuangan dipandang sebagai
pertanggung jawaban pengurus dalam R

Anggota Tahunan.

alat
apat

Laporan Keuangan merupakan suatu pemen
kewajiban sebagimana yang ditetapkan ¢

Peraturan Perundang-undangan.

uhan
nleh

Tindak Lanjut Pengurus Terhadap L aporan Keuangan

No

Pernyataan

STS

TS

RR

Laporan keuangan yang telah diaudit, berg

dalam proses memonitor kenerja manajemen.

una

Laporan keuangan yang telah diaudit, berg
dalam proses pengambilan keputusan

una

Laporan keuangan yang telah diaudit, dg
memberikan sudut pandang yang benar dan v

bagi pemakainya.

apat

vajar
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